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Judul :DINASTI AL- MURABITHUN DI AFRIKA UTARA (Kajian
Historis Tentang Perannya Terhadap Perkembangan
Kebudayaan Islam)
Skripsi ini membahas tentang Dinasti al- Murabithun di Afrika Utara (Kajian
Historis Tentang Perannya Terhadap Perkembangan Kebudayaan Islam). Dinasti ini
berdiri pada abad XI M, yang didirikan oleh seorang ulama Abdullah Ibn Yasin Al-
Jazuli di Afrika Utara. Masalah ini dilihat dari pendekatan historis dan dibahas
dengan metode kualitatif dan dengan analisi isi.
Dinasti al- Murabithun adalah dinasti Islam yang muncul pada tahun 1056-
1147 Masehi di Afrika Utara. Gerakan dinasti ini mempunyai arti yang sangat
penting bagi masyarakat umat Islam khususnya suku Barbar, karena dengan adanya
gerakan ini umat Islam Afrika Utara suku Barbar yang dulunya sangat tertinggal dari
perkembangan dunia-dunia lain baik itu ketinggalan dalam bidang pendidikan
maupun dalam bidang keagamaan, namun setelah munculnya gerakan ini suku Barbar
mempunyai peranan penting bagi perkembangan kebudayaan Islam di Afrika Utara.
Bagi Abdullah Ibn Yasin dalam perkembangan gerakan dinasti al- Murabithun
dianggap sangat perlu karena mengingat situasi umat Islam pada saat itu, sehingga
diperlukan adanya pemahaman mendalam tentang ilmu-ilmu yang berkaitan dengan
ajaran agama Islam supaya pola pemikiran masyarakat dapat diatasi secepat mungkin




A. Latar Belakang Masalah
Sebelum membicarakan Islam di Afrika Utara, terlebih dahulu menguraikan
secara singkat tentang penduduk Barbar yang bermukim di sana pra-penaklukan
Islam. Telah disebut bahwa dalam sejarah Yunani dan Romawi Timur terkenal nama
Barbar, yakni non-Bizantium lebih-lebih di kalangan Yunani sebagai non-Yunani.
Sama dengan sebutan azam1. Tetapi sebutan  Barbar dalam proses sejarah
dipergunakan sebagai penamaan jenis bangsa yang bertebaran di dataran Eropa mulai
tahun 201 M. Asal muasal bangsa ini dari tengah-tengah Asia bahkan ada yang
menyebut dari daerah Caucasus, Asia Tengah2.
Kehidupan sosial masa lalu Afrika Utara adalah sebuah kehidupan masyarakat
pedesaan yang bersifat kesukuan, nomaden ( berpindah-pindah tempat ) dan
patriarkhi3. Ketika daerah ini berada di bawah kekuasaan Romawi, pengaruhn
Romawi sangat besar bagi masyarakat Barbar. Umumnya mereka dipengaruhi oleh
para elit kota yang mengadopsi bahasa, gagasan dan adat istiadat para penguasa,
tetapi elit-elit ini tidak banyak. Selanjutnya, setelah orang-orang vandal4 ( Barbar )
1Azam yaitu mulia, agung; yang mulia sekali; cita-cita. Lihat M. Dahlan Yacub Al Barry,
Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer ( Surabaya: Arkola, 2001 ), h. 63.
2M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam ( Cet. I; Yogyakarta: Pustaka
Book Publisher, 2007 ), h. 183.
3Partiarkhi adalah istilah yang dipakai untuk menggambarkan sistem sosial di mana kaum
laki-laki sebagai suatu kelompok mengendalikan kekuasaan atas kaum perempuan. Lihat Rita Felsky, “
Feminisme Amerika dan Inggris,” Situs Pribadi oleh Sigit Djatmiko. http: www. oocities. org/
sigitdjweb/ feminism- amerika- inggris 02. html ( 11 Juli 2012 ).
4Vandal yaitu orang-orang yang menghancur leburkan benda-benda (terutama benda-benda
seni atau kesenian) merusakkan dengan kejam dan kasar terhadap benda seni. Lihat M. Dahlan Yacub
Al Barry, op. cit., h. 723.
2memperoleh kemenangan, pengaruh Romawi di sebagian besar Afrika mulai berhenti
kecuali pengaruh ekonomi, dan peradaban Barbar lama secara bertahap muncul
kembali. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pada abad ke 1 H atau ke 7 M,
kehidupan sosial Afrika Utara lebih merupakan kehidupan masyarakat Barbar yang
bersifat kesukuan, nomaden dan patriarkhi5.
Di Afrika Utara, daerah utara Maroko merupakan pusat bagi kesultanan
Barbar lainnya. Kesultanan ini memperlihatkan sebuah kecenderungan yang
mengarah pada konsolidasi sebuah pemerintahan teritorial6 Maroko yang disatukan.
Afrika Utara merupakan daerah yang sangat penting bagi penyebaran agama Islam di
daratan Eropa. Ia menjadi pintu gerbang masuknya Islam ke wilayah yang selama
berabad-abad berada di bawah kekuasaan Kristen sekaligus benteng pertahanan Islam
ke wilayah tersebut7.
Islam telah ada sejak adanya manusia itu sendiri, oleh karenanya hadirnya
Islam telah diajarkan oleh Allah Swt sejak turunnya wahyu Allah Swt yang
menciptakan manusia sekaligus mengabarkan bahwa Islam adalah agama yang
sempurna bagi seluruh umat manusia8.
Islam telah lengkap dan sempurna, sebagaimana firman-Nya:
5Dudung Abdurrahman, Sejarah Peradaban Islam; Dari Masa Klasik Hingga Modern ( Cet.
I; Yogyakarta: Lesfi, 2003 ), h. 219.
6Teritorial yaitu mengenai daerah hukum; daerah; wilayah hukum. Lihat M. Dahlan Yacub Al
Barry, op. cit., h. 700.
7Dudung Abdurrahman, loc. cit.





Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu.
(Q.S. al-Maaidah 5:3).
Ayat tersebut menerangkan bahwa Islam adalah agama yang lengkap dan
sempurna termasuk didalamnya memberikan tuntunan bagi manusia seluruh alam.
Islam masuk wilayah Afrika Utara pada saat daerah itu berada di bawah
kekuasaan Kristen dan  kekaisaran Romawi yang merupakan sebuah imperium yang
sangat luas yang melingkupi beberapa negara dan berjenis-jenis bangsa manusia.
Penaklukan daerah ini pada dasarnya sudah mulai dirintis pada masa kekhalifahan
Umar Ibn Khathab. Pada tahun 640 M Amr Ibn al-Ash berhasil memasuki Mesir,
setelah sebelumnya mendapat izin bersyarat dari khalifah Umar Ibn Khathab untuk
menaklukan daerah itu9.
Pada masa kekhalifahan Utsman Ibn Affan penaklukan Islam sudah meluas
sampai ke Barqah dan Tripoli. Penaklukan atas kedua kota itu di maksudkan untuk
menjaga keamanan daerah Mesir. Penaklukan itu tidak bertahan lama, karena
gubernur-gubernur Romawi menduduki kembali wilayah-wilayah yang telah
ditinggalkan itu. Namun kekejaman dan pemerasan yang mereka lakukan telah
mengusik ketentraman penduduk asli, sehingga tidak lama kemudian penduduk asli
9Dudung Abdurrahman, loc. cit.
4sendiri memohon kepada orang-orang muslim untuk membebaskan mereka dari
kekuasaan Romawi10.
Dan permohonan mereka tersebut disanggupi oleh khalifah sepeninggal
Utsman bin Affan yang pada waktu itu sudah berpindah ke tangan Mu’awiyah Ibn
Abi Sufyan. Ia bertekad untuk memberikan pukulan terakhir kepada kekuasaan
Romawi di Afrika Utara, dan mempercayakan tugas ini kepada seorang panglima
yang masyhur, Uqbah Ibn Nafi al- Fihri yang telah menetap di Barqah sejak daerah
itu di taklukan11.
Pada tahun 50 H / 640 M, Uqbah Ibn Nafi al- Fihri mendirikan kota militer
yang termasyhur, Qairawan, disebelah selatan Tunisia. Tujuannya adalah untuk
mengendalikan orang-orang Barbar yang ganas dan sukar diatur, dan juga untuk
menjaga terhadap perusakan-perusakan yang dilakukan oleh orang-orang Romawi
dari laut. Perjalanan Uqbah Ibn Nafi al-Fihri yang cemerlang itu, dan pukulan-
pukulannya yang menghancurkan orang-orang Romawi dan Barbar, telah membuat
negeri itu aman selama beberapa tahun12.
Kekuasaan Islam di Afrika Utara tidak berjalan mulus seperti yang diharapkan
oleh para pemimpin dakwah Islam. Ketika Islam disebarkan di daerah ini, guncangan
politik akibat pemberontakan yang dilakukan oleh orang-orang Barbar dan orang-
orang Romawi muncul kembali. Dalam kondisi seperti ini penyebaran Islam tidak
bisa berjalan dengan baik. Ketika pemerintahan dipegang oleh Musa Ibn Nushair, di




5orang-orang Barbar yang ganas dapat dihancurkan oleh Musa Ibn Nushair, dominasi
politik berada ditangan orang-orang muslim dan dakwah Islam menyebar dengan
kecepatan yang luar biasa13.
Namun pada pertengahan abad ke 8 M, telah terjadi krisis politik, itu
disebabkan karena adanya pergantian kekuasaan dari Bani Umayyah kepada Bani
Abbasiyah, menyusul dialihkannya pusat kekuasaan kekhalifahan Islam di Damaskus
di Syria ke Baghdad di Persia, tampaknya menjadi salah satu pemicu munculnya
pemerintahan-pemerintahan baru di daerah yang terlepas dari kekuasaan pusat14.
Pengalihan pusat pemerintahan itu paling tidak membawa akibat yang cukup
penting bagi hubungan antara pusat dan daerah, di mana beberapa provinsi yang ada
di bagian barat mulai melepaskan diri dari pengaruh kekuasaan pusat. Meskipun di
satu sisi ada yang tetap mengakui kepemimpinan Bani Abbasiyah. Menurut catatan
sejarah, sampai akhir abad ke 8 M, hampir seluruh daerah di Afrika Utara terlepas
dari kekuasaan Bani Abbasiyah, kecuali Tunisia. Tetapi Tunisia sendiri akhirnya
terlepas juga ketika dinasti Aghlabiyah berdiri di daerah itu pada tahun 800 M, dinasti
Rustamiyah di Tiaret, dan kemudian muncul pula dinasti lainnya yaitu dinasti
Ziridiyah15.
Pendiri dinasti Ziridiyah adalah seseorang yang telah mengabdi kepada Bani
Fathimiyah secara penuh, yang ditugaskan untuk mengatur administrasi pemerintahan
di Afrika Utara ketika Bani Fathimiyah meninggalkan Afrika Utara. Dan pada
perkembangannya, kekuasaan suku ini berubah menjadi sebuah dinasti yang diberi
13Dudung Abdurrahman, op. cit., h. 222.
14Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Ummat Islam; Jilid 1 dan 2 ( Cet. I; Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 1999 ), h. 562.
15Dudung Abdurrahman, loc. cit.
6nama Ziridiyah, yang pertama kali dipimpin oleh Buluggin Ibn Zirid. Wilayah
kekuasaannya meliputi Tripoli, Tunisia, dan bagian Timur Algeria. Dinasti yang
ibukota di Ashir ini bertahan sampai tahun 1148 M. seiring dengan berakhirnya
kekuasaan dinasti Zaridiyah pada tahun 1148 M kemudian muncul penguasa baru
yaitu dinasti al-Murabithun di Afrika Utara16.
Dinasti al- Murabithun merupakan sebuah koalisi masyarakat Barbar yang
disatukan oleh doktrin dan kepemimpinan keagamaan. Gerakan tersebut berkembang
dikalangan masyarakat Sanhaja di Sahara yang mana perdagangan mereka terdesak
oleh Barbar Zenata yang menguasai wilayah ujung utara dari jalur perdagangan
Sahara. Sanhaja menjadi terjepit diantara dominasi Zenata di bagian Utara dan
kerajaan Sudan di bagian Selatan yang tengah berkembang17.
Islam menjalankan peran penting di tengah adaptasi Sanhaja terhadap
beberapa tekanan yang ada. Salah seorang pimpinan Sanhaja yang bernama Yahya
Ibn Ibrahim, dalam perjalanan pulang dari berhaji ke Makkah, memutuskan untuk
membawa lagi beberapa guru agama untuk menyebarkan praktek Islam yang benar.
Ia pulang dengan seorang pelajar Maroko yang bernama Abdullah Ibn Yasin, yang
mengajarkan al-Quran, hadits dan fikih18.
Abdullah Ibn Yasin menyerukan perihal keprihatinan dan kewaspadaan
terhadap hari akhir. Ia menegaskan bahwasanya pelaku dosa harus dihukum sesuai
dengan hukum pidana muslim, dan ia menerapkan kedisiplinan keagamaan dan moral
yang keras terhadap pengikutnya. Jihad batin- penyucian tubuh dan jiwa mestilah
16Ibid.
17Ibid.
18Ira M. Lapidus, loc. cit.
7lebih tinggi daripada jihad lahir yang dilaksanakan oleh prajurit militer. Nama
gerakan yang didirikannya adalah dinasti al- Murabithun, yang berasal dari sebuah
akar kata al-Quran r-b-t, yang menunjuk pada “ teknik pertempuran jarak dekat,
dengan infantri dibarisan depan dan pasukan unta dan pasukan berkuda pada barisan
belakang, yang berlaku umum dalam pertempuran masyarakat Barbar”19.
Dinasti al- Murabithun merupakan salah satu dinasti Islam yang berkuasa di
Maghribi. Nama dinasti al-Murabithun berkaitan erat dengan nama tempat tinggal
mereka (ribath, semacam madrasah)20. Mereka biasa juga diberi sebutan al-
Mulassimun (pemakai kerudung sampai menutupi wajah). Gerakan ini berawal dari
sekitar 1000 anggota pejuang. Diantara kegiatan mereka adalah menyebarkan agama
Islam dengan mengajak suku-suku lain menganut agama Islam seperti yang mereka
anut. Mereka mengambil paham antropomorfisme secara ketat. Wilayah mereka
meliputi Afrika Barat Daya dan Andalusia. Gerakan al- Murabithun pada mulanya
merupakan sebuah geraka keagamaan yang kemudian menjadi gerakan religio
militer21.
Legitimasi gerakan ini didasarkan pada klaim kesucian keagamaan. Abdullah
Ibn Yasin menutup kedai-kedai minuman, menghancurkan berbagai instrumen musik,
menghapuskan pajak-pajak yang ilegal dan menerapkan hukum-hukum muslim
19Ira. M. Lapidus, op. cit., h. 571-572.
20Ribath merupakan benteng di wilayah perbatasan, tempat tinggal bagi pejuang Muslim dan
para Sufi. Lihat Ira. M. Lapidus, op. cit., h. 863.
21Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik: Perkembangan Ilmu Pengetahuan Islam ( Cet.
III; Jakarta: Kencana, 2007 ), h. 128-129.
8dalam distribusi harta rampasan. Beberapa penguasa al-Murabithun masa belakangan
mengambil gelar amir al-muslimin22.
Beberapa ulama fikih hukum Maliki duduk di lembaga eksekutif bersama
dengan sang penguasa dan mereka menyampaikan nasihat-nasihat hukum. Para
Fuqaha ( ahli hukum Islam ) mengharamkan teologi muslim dan menentang sufisme.
Selain kedudukan keagamaan mereka yang sempit tersebut, dinasti al-Murabithun
telah memprakarsai fondasi bagi sebuah peradaban bangsa Afrika Utara yang tengah
berkembang pesat23.
Puncak prestasi dan karier politiknya dicapai pada masa pemerintahan Yusuf
Ibn Tasyfin ketika ia berhasil menyeberang ke Spanyol. Ia datang ke Spanyol atas
undangan Amir Cordova, Al-Mu’tamid bin Abbas, yang terancam kekuasaannya oleh
Raja Alfonso VI ( Raja Leon Castilla ). Dalam melaksanakan tugasnya ini, Yusuf
mendapat dukungan kuat dari Muluk At-Thawaif yang ada di Andalusia. Dalam
pertempuran besar di Zallakah, 12 Rajab 479 H / 23 Oktober 1086 M, ia berhasil
mengalahkan Raja Alfonso VI, selanjutnya ia juga berhasil merebut Granada dan
Malaga. Mulai saat itulah dia memakai gelar amir al- muslimin24.
Ketika  Yusuf Ibn Tasyfin meninggal dunia, ia mewariskan kekuasaannya
kepada anaknya yakni Ali bin Yusuf Ibn Tasyfin. Warisan itu berupa sebuah wilayah
kerajaan yang luas dan besar yang terdiri atas negeri di Maghribi bagian Afrika dan
Spanyol. Ali melanjutkan politik pendahuluan dan berhasil mengalahkan anak
Alfonso VI pada tahun 1111 M. Selanjutnya ia menyeberang ke Andalusia merampas
22Amir al-muslimin merupakan komandan orang-orang yang beriman, gelar kehormatan bagi
seorang khalifah atau penerus kepemimpinan Nabi. Lihat Ira. M. Lapidus, op. cit., h. 841.
23Ibid.
24Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam ( Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009 ), h. 269-270.
9Tavalera de Rein. Lambat laun dinasti al-Murabithun mengalami kemunduran dalam
memperluas wilayahnya. Hal tersebut disebabkan oleh perubahan sikap mental
mereka, yakni adanya kemewahan yang berlebihan.  Kondisi ini merubah mereka dari
sikap yang keras dalam kehidupan Sahara menjadi sikap lemah lembut dalam
kehidupan Spanyol yang penuh gemerlap dan kemewahan materi25.
Dinasti al- Murabithun adalah dinasti Islam memegang kekuasaan selama
sekitar 90 tahun dengan enam orang penguasa yaitu Abu Bakar bin Umar
(memerintah 448 H-453 H /1056 M- 1061 M), Yusuf bin Tasyfin (453 H/1061 M-500
H/1107 M ), Ali bin Yusuf  (500 H/1107 M-537 H/1143 M ), Tasyfin bin Ali ( 537
H-541 H ) (1143 M-1147 M ), Ibrahim bin Tasyfin dan Ishak bin Ali. Dinasti al-
Murabithun dikalahkan oleh dinasti al-Muwahidun yang dipimpin oleh Abdul
Mukmin26.
Dalam terminologi Arab, daerah-daerah yang termasuk bagian dari Afrika
Utara meliputi: Wilayah Libya, Cyrenacia, Tripoli dan Tunisia, yang seluruh wilayah
itu dikenal orang-orang Arab sebagai Afrika serta wilayah Aljazair dan Maroko, yang
oleh orang-orang Arab dikenal dengan sebutan al-Maghribi. Daerah-daerah itulah
yang termasuk bagian dari Afrika Utara27.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang masalah tersebut diatas, maka masalah pokok yang
akan dibahas adalah: “Bagaimana peranan dinasti al- Murabithun terhadap
perkembangan kebudayaan Islam?” Dan untuk menjawab masalah pokok tersebut
25Ibid.
26Ibid.
27Dudung Abdurrahman, op. cit., h. 219.
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penulis mengemukakan beberapa sub masalah sebagai jawaban atas masalah pokok
sebagai berikut:
1. Bagaimana proses berdirinya dinasti al- Murabithun?
2. Bagaimana peranan dinasti al-Murabithun terhadap perkembangan politik dan
Keagamaan?
3. Bagaimana hubungan dinasti al-Murabithun dengan pemerintahan dalam dan
luar kerajaan pada saat itu?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Dalam memberikan gambaran pengertian judul dalam menghindari
kesalahpahaman dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul tersebut,
maka penulis merasa perlu menguraikan istilah-istilah penting yang digunakan dalam
judul tersebut sebagai berikut:
a. Dinasti adalah sejenis konfederasi negara-negara yang terpusat dikota-kota
yang berbeda-beda, masing-masing diperintah oleh seorang anggota
keluarga yang menyatakan kesetiaan secara resmi28.
b. Dinasti al-Murabithun merupakan dinasti Islam yang berkuasa di Maghribi.
Nama Murabithun berkaitan erat dengan nama tempat tinggal mereka (ribat,
semacam madrasah)29.
28Albert Hourani, Sejarah Bangsa-Bangsa Muslim ( Cet. I; Bandung: Mizan Pustaka. 2004),
h. 273.
29Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik: Perkembangan Ilmu Pengetahuan Islam (Cet. III;
Jakarta: Kencana. 2007), h. 128-129.
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c. Karakteristik Afrika Utara secara etnolinguistik termasuk pada kategori
dunia Arab, sekalipun watak dasarnya adalah Barbar, karena wilayah ini
hampir selama berabad-abad telah ter”arabisasi” secara formal baik oleh
pemerintahan pusat seperti khalifah Amawiyah 1 di Damaskus, Abbasiyah
di Baghdad maupun oleh dinasti Fathimiyah di Qairawan dan Mesir,
termasuk juga dinasti-dinasti kecil lainnya yang memiliki afiliasi kultur
Arab30.
Dalam peta kekuasaan Islam di Afrika Utara, khususnya kekuasaan  dinasti
al-Murabithun, peta ini sedikit menggambarkan daerah-daerah dari
kelompok Barbar yang bergabung dalam wilayah kekuasaan dinasti al-
Murabithun. Daerah-daerah tersebut adalah ribath yang merupakan benteng
30Ajid Thohir, Studi Kawasan Dunia Islam: Perspektif Etno-Linguistik dan Geo-Politik (Ed. I;
Jakarta: Rajawali Pers. 2009), h. 283.
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pertahanan dan juga pusat kegiatan-kegiatan masyarakat al-Murabithun
menyiapkan diri dalam menghadapi masyarakat Barbar yang tidak taat
terhadap peraturan Islam, seperti teknik pertempuran dalam berperang dan
keislamaman.
Dan di ribathlah sejarah dan kebudayaan dinasti al- Murabithun di
mulai. Sedangkan Maroko merupakan suku Lamtunah ( cabang dari suku
Sanhajah ) yakni kelompok suku nomaden Barbar yang mendiami gurun
Sahara antara Maroko bagian Selatan, tepi sungai Sinegal hingga sungai
Niger, mereka adalah salah satu suku Arab Himyar yang pindah dari Yaman
ke Syam31.
d. Kajian Histori yaitu sebuah kajian penelitian yang dilakukan oleh seorang
peneliti sejarah untuk memperoleh data historis yang akurat32.
e. Perkembangan merupakan suatu proses perubahan multi dimensional. Lebih
khusus lagi sebagai suatu campuran strategi dari tindakan pribadi dan
kolektif beserta konsekuensi-konsekuensi mereka yang disengaja maupun
tidak disengaja, lewat itu suatu masyarakat bergerak dari satu tahap
organisasi, satu sistem gagasan kepercayaan, dan tradisi serta perangkat
sarana menuju yang lain dalam konteks masyarakat lain yang telah
mengikuti atau sedang mengikuti jalan yang serupa ( meskipun tidak identik
) dengan harapan-harapan, aspirasi-aspirasi dan kekhawatiran-kekhawatiran
yang serupa pula ( meskipun tidak sama )33.
31“ Afrika ”. Wikipedia the Free Encyclopedia. http: // id. Wikipedia. Org/ wiki/ Afrika ( 29
Mei 2012 ).
32Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam ( Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009 ), h. 9.
33Ziauddin Sardar, The Futura Of Muslim Civilization, terj. Rahmani Astuti, Rekayasa Masa
Depan Peradaban Muslim ( Cet. I; Bandung: Mizan, 1986 ), h. 341.
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f. Kebudayaan merupakan bentuk ungkapan tentang semangat yang mendalam
suatu masyarakat. Secara etimologi kebudayaan berasal dari akar kata “
Budi dan Daya” yang ditambah awalan “ke” dan akhiran “an”. Budi berarti
akal dan daya berarti kekuatan34. Dan secara terminologi kebudayaan adalah
hasil, cipta, rasa dan karsa manusia. Koentjaraningrat dalam bukunya yang
berjudul, Pengantar Ilmu Antropologi, mengemukakan bahwa kata “
kebudayaan “ berasal dari kata sansakerta buddhayah, yaitu bentuk jamak
dari buddhi yang berarti “ budi “ atau “ akal “. Dengan demikian
kebudayaan dapat diartikan: “ hal-hal yang bersangkutan dengan akal”.
Koentjaraningrat mengemukakan bahwa kebudayaan adalah: hasil dari rasa
dan karsa manusia itu sendiri35.
g. Islam dalam bahasa Arab berarti penyerahan diri dan kedamaian. Sedangkan
makna ‘ Islam ‘ sebagai sebuah istilah menunjuk kepada risalah yang
diwahyukan Allah SWT, Sang Maha Pencipta, kepada Muhammad SAW.
Sedangkan seorang ‘ Muslim ‘ adalah individu yang meyakini kebenaran
Islam36. Dengan demikian kebudayaan Islam merupakan segala sesuatu
yang dihasilkan oleh kekuatan akal manusia muslim37.
Jadi yang dimaksud dengan peranan dinasti al-Murabithun terhadap
perkembangan kebudayaan Islam dalam penelitian ini adalah untuk
34Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam: Dirasah Islamiyah II (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada,2007 ), h. 1-2.
35Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi ( Cet. VIII; Jakarta: Rineka Cipta, 1990 ), h.
181.
36Abdullah, Islam- A Complete Way Of Life. Terj.Abu Faiz, Islam; Pandangan Hidup Yang
Sempurna ( Cet. I; Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2003 ), h. 4.
37Musyrifah Sunanto, op. cit., h. 3.
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mencoba menelusuri mulai dari proses berdirinya, peranannya terhadap
perkembangan politik dan keagamaan serta menela’ah tentang bagaimana
hubungan diplomatik yang dijalin dengan kerajaan lain.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini hanya tertuju pada dinasti al-Murabithun di Afrika Utara. Dalam
penelitian ini penulis hanya akan menguraikan masalah pokok yang akan menjadi
bahan penelitian seperti; proses berdirinya dinasti al-Murabithun, peranan dinasti al-
Murabithun terhadap perkembangan politik dan keagamaan, dan hubungan dinasti al-
Murabithun dengan kerajaan lain pada saat itu.
D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka yang dimaksud dalam skripsi ini bertujuan untuk memberikan
penjelasan bahwa masalah pokok yang dibahas dalam skripsi sesuai dengan teori
yang ada dalam buku, hanya mengacu pada “ Dinasti al- Murabithun di Afrika
Utara”. Penulis mengemukakan beberapa referensi sebagai berikut:
1. Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, dinasti al- Murabithun
merupakan dinasti Islam yang berkuasa di Magribi dan Spanyol (Andalusia)
pada tahun 448-541 H / 1056-1147 M. Kegiatan utama mereka yaitu
menyebarkan agama Islam dengan mengajak suku lain untuk menganut
agama Islam seperti yang mereka anut.
2. Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam, dinasti al-
Murabithun didirikan oleh suku Lamtunah ( cabang dari suku Sanhaja ),
yakni kelompok suku nomaden Barbar yang mendiami gurun Sahara antara
Maroko bagian Selatan, tepi sungai Sinegal hingga sungai Niger, dan disana
ia bersama dengan pengikut setianya mendirikan ribath. Al- Murabithah
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ditujukan pada seorang penguasa ( raja ) sedangkan pengikutnya disebut al-
Murabithun. Dan di tempat itulah dinasti al- Murabithun mendapat pengikut
dari suatu keagamaan.
3. Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam, mengemukakan bahwa dinasti al-
Murabithun merupakan sebuah gerakan keagamaan yang didirikan oleh
Yusuf bin Tasyifin di Afrika Utara. Dan pada tahun 1062, ia berhasil
mendirikan sebuah kerajaan yang berpusat di Marakisy.
4. Musyrifah Sunanto, Sejarah Islam Klasik, mengemukakan bahwa nama
dinasti al- Murabithun berkaitan erat dengan nama tempat tinggal mereka
(ribat, semacam madrasah) dan mereka juga biasa diberi sebutan al-
Mulassimun ( pemakai kerudung sampai menutupi wajah ). Pada mulanya
merupakan gerakan keagamaan yang kemudian berkembang menjadi
gerakan religio militer.
5. Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Ummat Islam mengemukakan bahwa, al-
Murabithun berasal dari sebuah akar kata al-Quran r-b-t yang menunjuk
pada “ tekhnik pertempuran jarak dekat, dengan ifantri di barisan depan dan
pasukan unta dan pasukan berkuda pada barisan belakang yang berlaku
umum dalam pertempuran masyarakat Barbar”.
6. Ahmad Thomson dan Muhammad ‘Ata’ Ur Rahim, Islam Andalusia;
Sejarah Kebangkitan dan Keruntuhan, mengemukakan bahwa dinasti al-
Murabithun dimulai pada sekitar 1039 M oleh seorang cendekiawan muslim
Maroko, ‘ Abdullah Ibn Yasin, yang berdakwah kepada suku Sanhaja yang
bermukin di pedalaman Sahara.
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7. Philip K. Hitti, History Of The Arabs, mengemukakan bahwa dinasti al-
Murabithun pada awalnya adalah sebuah penguyuban militer keagamaan
yang didirikan oleh seorang muslim yang saleh di sebuah ribath yang sejenis
padepokan masjid yang dibentengi di sebuah pulau di Senegal. Anggota-
anggota pertamanya terutama berasal dari Lemtunah, bagian dari suku
Sanhaja yang orang-orangnya hidup sebagai pengembara di padang Sahara,
dan sebagaimana kebiasaan keturunan mereka, suku Thawariq ( Touareg )
mengenakan cadar yang menutupi wajah di bawah mata.
8. Ajid Thohir, Studi Kawasan Dunia Islam; Perspektif Etno- Linguistik dan
Geo- Politik, mengemukakan bahwa karakteristik Afrika Utara secara




Dalam rangka melakukan penelitian kepustakaan penulis melakukan suatu
pendekatan yang sesuai dengan studi dalam menyusunan skripsi ini adalah
pendekatan historis atau pendekatan sejarah, dan ini sangat relevan dengan jurusan
penulis. Pendekatan historis atau pendekatan sejarah merupakan salah satu
pendekatan yang dapat digunakan dalam melakukan penelitian tentang ilmu sejarah
sehingga mampu mengungkapkan banyak dimensi dari peristiwa tersebut. Sebab,
pendekatan sejarah merupakan suatu pendekatan yang dapat mengembangkan dan
mengkaji fenomena historis.
2. Metode Pengumpulan Data
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Dalam pengumpulan data penulis menggunakan library research, yaitu
mengumpulkan beberapa literatur yang berkaitan dengan masalah-masalah yang akan
dibahas dan yang akan dijadikan bahan acuan dalam penulisan ini.
Dengan penelitian melalui kepustakaan literatur-literatur yang berkaitan dengan
sejarah Islam, sumber-sumber penunjang yang lain diantaranya dokumen-dokumen
atau buku-buku yang berkaitan dengan perspektif sejarah Islam dan sejarah
konvensional, dan yang ada kaitannya dengan masalah yang akan dibahas dalam
skripsi ini, metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Heuristik berasal dari bahasa Yunani dari akar kata “ Eureka “, yang berarti
untuk menemukan. Berarti heuristik adalah seni dan ilmu pengetahuan dari
penemuan. Heuristik adalah kegiatan berupa penghimpunan jejak-jejak
masa lampau, yakni peninggalan sejarah atau sumber apa saja yang dapat
dijadikan informasi dalam pengiritan studi sejarah.
b. Kritik adalah hasil pengerjaan studi sejarah yang akademis atau kritis
memerlukan fakta-fakta yang telah teruji. Oleh karena itu, data-data yang
diperoleh melalui tahapan heuristik terlebih dahulu harus dikritik atau
disaring sehingga diperoleh fakta-fakta yang subjektif mungkin. Kritik
tersebut berupa kritik tentang otentitasnya ( kritik ekstern ) maupun
kredibilitas isinya ( kritik intern ), dilakukan ketika dan sesudah
pengumpulan data berlangsung.
c. Interpretasi adalah data atau sumber sejarah yang dikritik akan
menghasilkan fakta-fakta yang akan digunakan dalam penulisan sejarah.
Fakta-fakta sejarah harus diinterpretasikan atau ditafsirkan agar suatu
peristiwa dapat direkonstruksi dengan baik, yakni dengan jalan menyeleksi,
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menyusun, mengurangi tekanan dan menempatkan fakta-fakta dalam urutan
kausal.
d. Historiografi adalah penyajian hasil interpretasi fakta dalam bentuk tulisan.
Dapat dikatakan bahwa historiografi sebagai puncak dari rangkaian kerja
seorang sejarawan, dan dari tahapan inilah dapat diketahui “baik buruknya”
hasil kerja secara keseluruhan. Oleh karena itu dalam penulisan diperlukan
kemampuan menyusun fakta-fakta yang bersifat fragmentasi kedalam
tulisan yang sistematis, utuh, dan komunikatif.
3. Metode Pengolahan Data atau Analisis Data
Dalam pengolahan data, penulis menggunakan tiga macam metode. Sebab data
yang digunakan dalam pembahasan ini bersifat kualitatif, karenanya untuk mencapai
apa yang diinginkan, maka penulis mengolah data yang selanjutnya diinterpretasikan
dalam bentuk konsep yang dapat mendukung obyek pembahasan dalam skripsi ini.
Metode penulisan yang digunakan dalam pengolahan data tersebut sebagai berikut:
a. Metode induktif, menganalisa data yang bertolak dari hal-hal yang bersifat
khusus untuk selanjutnya mengambil kesimpulan ke hal-hal yang bersifat
umum.
b. Metode deduktif, yaitu penganalisaan data yang didasarkan dari hal-hal
yang bersifat umum, kemudian mengambil kesimpulan bersifat khusus.
c. Metode komparatif, yaitu metode yang memecahkam masalah yang
membandingkan antara satu data dengan data yang lain, dan kemudian
menarik suatu kesimpulan.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan utama dalam penelitian ini adalah:
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a. Untuk mengetahui proses berdirinya dinasti al-Murabithun.
b. Untuk mengetahui peranan dinasti al-Murabithun terhadap perkembangan
politik dan keagamaan.
c. Untuk mengetahui hubungan dinasti al-Murabithun dengan pemerintahan
dalam dan luar kerajaan pada saat itu.
Adapun yang menjadi kegunaan dalam penelitian ini adalah:
a. Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi
dalam pengembangan aspek sejarah Islam.
b. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan
pemikiran serta dapat memberikan gambaran tentang dinasti al- Murabithun
di Afrika Utara.
c. Dengan tergarapnya judul ini diharapkan dapat menambah keluasan
pemahaman tentang sejarah dinasti al-Murabithun di Afrika Utara. Dan
penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi bagi mahasiswa dan





SEJARAH BERDIRINYA DINASTI AL- MURABITHUN
A. Proses Berdirinya
Islam sebagai kekuatan politik  memasuki daratan Afrika Utara dimulai sejak
pemerintahan Khalifah Umar bin Khattab menguasai Mesir. Umar bin Khatab
Khulafa ar- Rasyidun dan sekaligus sahabat Rasulullah SAW. yang terkemuka dan
seorang yang paling zuhud terhadap dunia. Dia adalah orang yang pertama kali
membangun kota-kota seperti Kufah, Bashrah, Jazirah, Syam, Mosul dan Mesir,
kemudian mengangkat para hakim di kota-kota tersebut dengan kekuatan Islam1.
Kemudian pada pemerintahan Utsman bin Affan, tepatnya 35 H/655 M, perluasan
kekuasaan Islam sampai ke Tripoli bahkan mencapai beberapa kawasan di Tunisia2.
Proses perluasan wilayah kekuasaan wilayah Islam sempat terhenti berkenaan
dengan terbunuhnya Khalifah Utsman bin Affan pada 36 H/656 M. Pada saat
Muawiyah bin Abi Sofyan berkuasa penuh di Damaskus, reorganisasi pemerintahan
terus diupayakan, termasuk kelanjutan perluasan wilayah kekuasaan Islam di daratan
tanah Maghribi. Dengan diangkatnya Amr bin Ash sebagai Gubernur Mesir,
kebijaksanaan memperluas wilayah kekuasaan Islam dihidupkan kembali3.
Pada masa pemerintahan Utsman bin Affan, perluasan wilayah dilakukan sampai ke
Tripoli, Barqah dan beberapa kawasan di Tunisia. Namun sepenuhnya daerah di
Afrika Utara masih di bawah ancaman  kekuasaan kekaisaran Romawi yang
1Imam As- Suyuthi, Tarikh al- Khulafa: Ensiklopedia Pemimpin Umat Islam Dari Abu Bakar
Hingga Mutawakkil ( Cet. I; Jakarta: Hikmah, 2010 ), h. 132-133.
2Ajid Thohir , Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam: Melacak Akar-Akar





kejam dan pemeras yang selalu mengusik  ketentraman penduduk asli,
sehingga tidak lama kemudian penduduk asli sendiri memohon kepada orang-orang
muslim untuk membebaskan mereka dari kekuasaan kekaisaran Romawi.
Permohonan mereka itu disanggupi oleh khalifah Mu’awiyah Ibn Abi Sofyan,
khalifah pertama Bani Umayyah. Ia bertekad untuk memberikan pukulan terakhir
kepada kekuasaan Romawi di Afrika Utara, dan mempercayakan tugas ini kepada
seorang panglima yang masyhur, yaitu Uqbah Ibn Nafi’ al- Fihri yang menetap di
Barqah sejak daerah itu di taklukan4.
Pada tahun 670 M Uqbah mendirikan kota militer yang termasyhur, di sebuah
kawasan (yang akhirnya dikenal dengan nama Qairawan) yang terletak di wilayah
Afrika Utara di sebelah selatan Tunisia. Di Qairawan Uqbah membangun masjid
yang diberi nama dengan masjid Qairawan. Dan di sanalah kegiatan-kegiatan
Islamiyah di pusatkan5. Akan tetapi, pada tahun 683 M, orang-orang Islam di Afrika
Utara mengalami kemunduran, karena orang-orang Barbar dibawah kepemimpinan
Kusailah6 bangkit dan memberontak. Begitulah perjalanan Uqbah di Afrika Utara
dalam mempertahankan kawasan Islam dari serangan para musuh.
4Dudung Abdurrahman, Sejarah Peradaban Islam; Dari Masa Klasik Hingga Modern ( Cet.
I; Yogyakarta: Lesfi, 2003 ), h. 221.
5Ajid Thohir. loc. cit.
6Kusailah adalah salah seorang pemimpin penting bangsa Barbar yang telah berhasil
dirangkul ke pihak Islam oleh Abdul Muhajir, seorang Hamba Sahaya milik Maslamah Ibn Makhad al-
Anshari, yang diangkat menjadi panglima oleh majikannya untuk menggantikan Uqbah yang telah di
pecat. Maslamah Ibn Makhad al-Anshari sendiri adalah gubernur Mesir yang diangkat oleh Mu’awiyah
menggantikan gubernur sebelumnya yang telah dipecat, yaitu Mu’awiyah Ibn Khudaji. Maslamah
adalah gubernur pertama yang menguasai seluruh daerah Maghribi, Barqah, Mesir, Afrika, dan Tripoli.
Tetapi ketika kekhalifahan dipegang oleh yazid Ibn Mu’awiyah, pimpinan perang kembali diserahkan
kepada Uqbah, sedangkan Abdul Muhajir menjadi pembantunya. Kembalinya Uqbah menjadi
pemimpin ini tampaknya tidak disukai oleh bangsa Barbar, sehingga menyebabkan Kusailah keluar
dari Islam dan mengadakan perlawanan terhadap orang-orang Islam. Lihat Dudung Abdurrahman, loc.
cit.
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Namun  demikian, laju perkembangan dakwah Islamiyah di kawasan Afrika
Utara tidak senantiasa bersamaan dengan perkembangan kekuasaan Islam7. Gerak
dakwah Islamiyah yang ada di Afrika Utara berubah menjadi gerakan politik yang
akhirnya mewujudkan dinasti Barbar yang menguasai Afrika Utara bagian Barat dan
Andalusia. Dinasti ini kemudian dikenal dengan sebutan dinasti al-Murabithun yang
berkuasa sekitar 448-541 H/1056-1147 M8.
Al-Murabithun adalah nama sebuah dinasti Islam yang berkuasa di Maghribi
dan Spanyol ( Andalusia ) pada tahun 448-541/1056-1147 M. Asal usul dinasti ini
berasal dari suku Lamtunah, yaitu salah satu anak dari suku Sanhaja9. Mereka biasa
juga di sebut al-mulassimun ( pemakai kerudung sampai menutupi wajah )10.
Philip K. Hitti dalam bukunya yang berjudul, History Of The Arabs
mengemukakan bahwa dinasti al-Murabithun pada awalnya adalah sebuah
penguyuban militer keagamaan yang didirikan pada paruh abad ke- 11 M, oleh
seorang muslim yang shaleh di sebuah ribath ( dari sinilah asal mula nama dinasti al-
Murabithun ), sejenis padepokan masjid yang dibentengi di sebuah pulau di Senegal.
Anggota-anggota pertamanya terutama berasal dari suku Lamtunah yang merupakan
cabang dari suku Sanhaja, yang orang-orangnya hidup sebagai pengembara di padang
Sahara dan sebagaimana kebiasaan keturunan mereka, suku Thawariq ( Touareg )11.
7Ajid Thohir, loc. cit.
8Ibid.
9Sanhaja adalah salah satu suku Arab Himyar yang pindah dari Yaman ke Syam. Di antara
mereka ada yang sampai ke pantai Afrika melalui Samudera Atlantik dan tinggal di Gurun Sahara
Afrika. Lihat Ajid Thohir, op. cit., h. 94.
10Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam ( Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009), h. 268.
11Philip K. Hitti, History Of The Arabs. Terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet
Riyadi, History Of The Arabs ( Cet. I;  Jakarta:  Serambi Ilmu Semesta, 2008 ), h. 688-689.
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Berawal dari sekitar seribu prajurit, al-Murabithun memaksa sejumlah suku,
satu demi satu, termasuk suku Negro, untuk memeluk agama Islam12. Dinasti ini
menganut paham antropomorfisme13. Dan dalam beberapa tahun mereka berhasil
menegakkan diri sebagai para penguasa atas seluruh wilayah Afrika barat-laut, dan
berikutnya daerah Spanyol. Kisah mereka bisa menjadi ilustrasi dalam Islam tentang
apa yang bisa dihasilkan dari perkawinan antara pedang dengan agama14.
Secara kronologis, berdirinya dinasti al-Murabithun diawali ketika seorang
pemimpin suku Lamtunah bernama Yahya bin Ibrahim Al-Jaddali melakukan
perjalanan haji ke tanah suci Makkah. Akibat perjalanan itu, ia menyadari akan
perlunya suatu perbaikan dalam bidang agama bagi rakyatnya. Dalam perjalanan
pulang, disuatu tempat yang bernama Naflis, ia bertemu dengan seorang guru sufi
yang bernama Abdullah Ibn Yasin al-Jazuli15.
Dalam keterangan lain disebutkan bahwa dalam perjalanan pulang berhaji,
Yahya bin Ibrahim bertemu dengan seorang alim dari mazhab Maliki bernama Abu
Imran Al-Fasi, dan atas petunjuknya Yahya mendapat guru dari mazhab Maliki yang
bernama Abdullah bin Yasin Al-Jazuli, dan selanjutnya Yahya berhasil mengajak
Abdullah Ibn Yasin untuk bersedia mengajarkan agama dan dasar-dasar al- Quran
yang benar kepada rakyatnya, orang-orang dari suku Lamtunah16. Karena
12Ibid.
13Musyrifah Sunanto. Sejarah Islam Klasik: Perkembangan Ilmu Pengetahuan Islam ( Cet.
III; Jakarta: Kencana, 2007 ), h. 129.
14Philip K. Hitti, loc. cit.
15Ajid Thohir, loc. cit.
16Ibid.
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sesungguhnya, kitab suci al- Quran tidak boleh disentuh kecuali orang-orang yang




Thaahaa. Kami tidak menurunkan al- Quran ini kepadamu agar kamu menjadi susah,
tetapi sebagai peringatan bagi orang-orang yang takut (kepada Allah). (QS. Thaahaa:
ayat 1-2).
Dalam ayat ini Allah SWT berfirman: “Kami tidak menurunkan al- Quran ini
kepadamu agar kamu menjadi susah,” Allah menegaskan bahwasanya: Allah tidak
menjadikannya sebagai suatu yang menyusahkan, tetapi justru Dia menjadikannya
sebagai rahmat, cahaya, dan petunjuk menuju ke Surga. “tetapi sebagai peringatan
bagi orang-orang yang takut ( kepada Allah ). Allah menegaskan bahwasanya: Allah
menurunkan Kitab- Nya dan mengutus Rasul- Nya sebagai rahmat yang dilimpahkan
kepada hamba- Nya agar orang yang ingat semakin ingat, dan orang yang mendengar
bisa mengambil manfaat dari apa yang didengarnya dari Kitab Allah. Dan al- Quran
merupakan peringatan yang diturunkan oleh Allah  yang memuat ketetapan halal dan
haram17.
Namun demikian, dakwah dan ajaran-ajaran agama yang disampaikan
Abdullah Ibn Yasin kurang banyak mendapat sambutan karena hanya diikuti oleh
tujuh atau delapan orang saja, dua orang di antaranya adalah kepala suku Lamtunah
bernama Yahya bin Umar dan adiknya bernama Abu Bakar bin Umar. Oleh sebab itu,
17Abdullah Bin Muhammad Alu Syaikh, Labaabut Tafsir Min Ibni Katsir, terj. M. Abdul
Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir ( Cet. I; Pustaka Imam Asy- Syafi’I, 2009 ), h. 140.
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Abdullah Ibn Yasin mengajak  beberapa orang pengikutnya menuju ke sebuah pulau
di Senegal, dan di sana ia bersama-sama dengan pengikut setianya mendirikan ribath
( semacam surau ). Dari sinilah awal mula penamaan al-Murabithah, sedangkan para
pengikutnya disebut al-Murabithun18.
Dan di tempat itulah al-Murabithun mendapat pengikut dari suatu komunitas
keagamaan. Mereka membina kaumnya dengan keagamaan yang baik, mereka
menyakini agama yang mereka anut adalah agama yang kelak memberikan dan
menjanjikan keselamatan, kedamaian dan kebahagiaan bagi diri mereka baik
kebahagiaan dunia maupun akhirat. Dengan pemahaman mereka tentang Islam,
pemahaman tersebut berpengaruh penting bagi suku tersebut untuk berdakwah dan
menegakkan ajaran Islam di kalangan masyarakat. Perkumpulan ini berkembang
dengan sangat cepat, sehingga dapat menghimpun 1000 orang pengikut. Asal-usul
dinasti ini dari suku Lamtunah yaitu salah satu dari suku Sanhaja19.
Ketika jumlah mereka mencapai seribu orang, Abdullah Ibn Yasin mulai
memerintahkan untuk menyiarkan agama keluar ribath dan memberantas segala
bentuk penyelewengan. Usaha untuk memberantas segala bentuk penyelewengan
tidak hanya ditujukan kepada orang perorangan, melainkan juga kepada para
penguasa yang memungut pajak yang terlalu tinggi. Dalam waktu sepuluh tahun,
jumlah pengikut al-Murabithun meningkat cukup tajam sehingga komunitas mereka
menjadi sebuah gerakan politik. Kekuatan keagamaaan yang melatarbelakangi
18Ajid Thohir, loc. cit.
19C. E. Bosworth, Dinasti-Dinasti Islam ( Bandung: Mizan, 1993 ), h. 50.
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pergerakan ini, menyebabkan gerakan mereka menjadi gerakan jihad Islam yang
tersebar di antara penduduk masyarakat suku Sanhaja20.
Menurut Taufiqurrahman, sebab-sebab berdirinya dinasti al- Murabithun di
antaranya adalah; 1. Timbulnya pertentangan antara kerajaan Ghannah dan
Mulassimun yang menimbulkan kekacauan ekonomi, 2. Adanya semangat
keagamaan yang menggelora pada diri orang-orang Murabithun, 3. Adanya keinginan
suku-suku di Sahara untuk tetap bernaung di bawah kekuasaan khalifah Abbasiyah, 4.
Adanya serangan yang diluncurkan orang Kristen terhadap daerah kekuasaan Islam.
Itulah sebab-sebab berdirinya gerakan dinasti al- Murabithun di Afrika Utara21.
B. Sistem Suksesi Kepemimpinan
Gerakan dinasti al-Murabithun dimulai sekitar tahun 1056 M, oleh seorang
cendekiawan muslim Maroko , Abdullah Ibn Yasin, yang berdakwah kepada suku
Sanhaja yang bermukim di pedalaman Sahara. Beliau membangun benteng di sebuah
pulau di Sungai Nigeria. Benteng-benteng ini atau ribath, didirikan di sepanjang garis
perbatasan antara dunia muslim dan non- muslim22.
Sebagai sebuah peraturan pasukan yang di tempatkan di dalam ribath adalah
para sukarelawan yang ketika mereka tidak sedang berperang melawan para
penyembah berhala di seberang sungai, mereka menghabiskan waktunya dengan
berzikir mengingat Allah, sebagai tambahan atas lima kali shalat mereka dalam setiap
20Ajid Thohir, loc. cit.
21Taufiqurrahman, Sejarah Sosial Politik Masyarakat Islam ( Surabaya: Pustaka Islamika,
2003 ), h. 169.
22Ahmad Thomson & M. ‘Ata Ur Rahim, Islam In Andalus. Terj. Abdullah Mu’iz, Islam
Andalusia: Sejarah Kebangkitan dan Keruntuhan, ( Cet. I; Jakarta: Gaya Media Pratama, 2004 ), h.
103.
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harinya sebagaimana yang dilakukan oleh setiap muslim. Orang-orang yang
menjalani kehidupan yang seperti ini dikenal dengan sebutan al-Murabithun, orang-
orang yang menghuni ribath, atau sebagaimana kemudian mereka dikenal dengan
Almoravides alias kaum Murabith23.
Berkat rahmat Allah SWT. dan bimbingan Abdullah Ibn Yasin, pengikutnya
dengan cepat meningkat, baik dari sisi ketinggian akhlaknya maupun dari sisi
jumlahnya. Gerakan ini yang berkecambah di Afrika Utara pada saat pertumbuhan
Islam yang pertama di Andalusia tampak memudar, menyebar dengan cepat dan
dinamis di kalangan suku Sanhaja yang bertetangga dengan Touareg. Suku-suku ini
nomaden dan merupakan orang yang bertabiat keras dan tabah. Mereka dengan cepat
mengenali kebaikan mendasar dari Sunnah Nabi Muhammad SAW. dan terpesona
dengan akan kekayaan dan kedalaman al-Quran. Sesuai dengan hal ini, mereka amat
cermat dalam mentaati al-Quran dan as-Sunnah, serta sepenuhnya beriman kepada
Allah SWT24.
Di bawah seorang pemimpin spiritual, Abdullah Ibn Yasin dan seorang
komandan militer Yahya bin Umar, mereka berhasil memperluas wilayah
kekuasaannya sampai ke Wadi Dara. Kemudian mereka juga berhasil menaklukkan
Kerajaan Sijilmasat yang dikuasai Mas’ud bin Wanuddin al- Magrawi tahun 447
H/1055 M. Ketika Yahya bin Umar meninggal dunia, jabatannya digantikan oleh
saudaranya, Abu Bakar bin Umar25. Gerakan al-Murabithun terus menyebar dengan
sangat cepat hingga  Maroko yang seperti Andalusia telah jatuh ke dalam kehidupan
23Ibid.
24Ibid.
25Samsul Munir Amin, loc. cit.
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yang amburadul, dapat ditaklukan oleh dinasti al-Murabithun dan dengannya disuntik
dengan energi segar dan pengingat akan potensi dinamika Islam yang diterapkan26.
Kemudian Abu Bakar melakukan penaklukan ke daerah Sahara Maroko.
tahun 450 H/1058 M ia menyeberang ke atlas tinggi ( hit atlas ). Setelah itu diadakan
penyerangan ke Maroko Tengah dan Selatan. Selanjutnya ia memerangi suku
Barghawata yang dianggap menganut faham bid’ah. Pada penyerangan ini Abdullah
Ibn Yasin tewas 451 H/1059 M. Sejak itu Abu Bakar memegang tampuk kekuasaan
secara penuh dan lambat laun ia berhasil mengembangkan sistem kesultanan27.
Abu Bakar berhasil menaklukkan daerah sebelah utara atlas tinggi dan
akhirnya pada 462 H/1070 M ia dapat menaklukkan daerah Marakech ( Maroko ).
Kemudian ia mendapat informasi bahwa Bulugan, Raja kala dan Bani Hammad
mengadakan penyerangan ke Magribi dengan melibatkan sebagian kaum Sanhaja.
Mendengar berita itu ia memutuskan untuk kembali ke Sahara untuk menegakkan
perdamaian di antara kaum al- Murabithun28.
Sekembalinya dari Sahara, setelah berhasil memadamkan penyerangan
Bulugan, ia menyerahkan kekuasaannya kepada Yusuf Ibn Tasyifin pada tahun 500
H/1107 M ( 2 September 1107 M ), karena ia menganggap bahwa Maroko berada
dibawah kekuasaannya. Akhirnya Abu Bakar kembali lagi ke Sahara dan kemudian
hidup di Sudan sampai akhir hayatnya ( 1080 M )29. Yusuf Ibn Tasyifin memerintah
26Ahmad Thomson & Muhammad ‘ Ata ‘ Ur-Rahim, op.cit., h. 104.
27Ibid.
28Ibid.
29Samsul Munir Amin, loc. cit.
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pada tahun 1061-1107 M. Yusuf  Ibn Tasyfin salah seorang pendiri dinasti al-
Murabithun pada tahun 1061 M30.
Dua tahun setelah Abdullah Ibn Yasin meninnggal dalam sebuah pertempuran
di Sahara Selatan, Yusuf  Ibn Tasyfin seorang pemimpin dari suku Lamtunah
ditunjuk sebagai gubernur Maroko, beliau mendirikan Maroko sebagai ibukotanya.
Ketika Yusuf Ibn Tasyfin mendirikan ibukota di Maroko, ia juga berhasil
menaklukkan Fez pada tahun 1070 M dan Tangier pada tahun 1078 M. Pada tahun
1080-1082 M, ia berhasil meluaskan wilayahnya sampai ke Aljazair. Ia mengangkat
para pejabat dari kalangan al- Murabithun untuk menduduki jabatan gubernur pada
wilayah taklukannya tersebut, sementara ia sendiri memerintah di Maroko31.
Yusuf Ibn Tasyfin yang memerintah pada tahun 1061-1107 M sebagai raja
dinasti al-Murabithun mempertahankan semua otoritas penguasa, dan menyandang
gelar amir al-muslimin. Namun dalam sistem suksesi kepemimpinan dinasti al-
Murabithun mengangkat seorang pemimpin baru yang tidak berdasarkan garis
keturunan melainkan berdasarkan suku. Tetapi dalam persoalan spiritual mereka
mengakui otoritas tertinggi khalifah Abbasiyah di Baghdad. Selama lebih dari
setengah abad, kekuasaan dinasti al-Murabithun begitu kuat di Afrika Barat Daya dan
Spanyol Selatan. Untuk pertama kalinya dalam sejarah, seorang Barbar memainkan
peran penting di panggung dunia32.
30Philip K. Hitti. loc. cit.
31Samsul Munir Amin. loc. cit.
32Philip K. Hitti. loc. cit.
30
C. Sistem Politik Dinasti al-Murabithun
Dinasti al-Murabithun merupakan dinasti yang dibangun oleh Abdullah Ibn
Yasin di Afrika Utara. Dapat dikatakan bahwa gerakan dinasti ini memiliki tiga aspek
utama yaitu: Mengajak orang kepada kebenaran, mengenyahkan ketidakadilan, dan
melarang pajak liar yang tidak diperbolehkan oleh syariah Islam33.
Di wilayah-wilayah yang mereka taklukan mereka menghukum kemungkaran,
melarang perkawinan dengan lebih dari empat wanita merdeka, membakar kedai-
kedai anggur dan memusnahkan alat-alat musik sebagai perangkat yang merusak
moral. Yang terpenting, mereka dengan keras menghapus semua jenis pajak yang
tidak diperbolehkan oleh al-Quran dan as-Sunnah, hanya memperkenankan pajak
adat, pajak khusus bagi orang-orang kafir, dan seperlima harta rampasan perang yang
di menangkan dalam peperangan membela agama dan menunaikan zakat34. Zakat
dapat diberikan kepada kelompok tertentu yang dikenal dengan zakat mustahik.
Mustahik adalah sebagai kelompok penerima zakat harta yang hanya berjumlah













“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk
mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana” (QS. At- Thaubah 9:60).
Ayat ini menyatakan bahwa zakat tidak boleh diberikan kepada orang-orang
selain mereka, dan tidak boleh pula mencegah zakat dari sebagian golongan diantara
mereka bilamana golongan tersebut memang ada. Huruf lam yang terdapat pada lafaz
“Lilfuqaraa” memberikan pengertian wajib meratakan pembagian zakat kepada setiap
individu yang berhak35.
Adapun delapan kelompok yang dimaksud adalah:
1. Orang-orang fakir, yaitu orang yang tidak dapat mencukupi apa yang menjadi
kebutuhan pokoknya.
2. Orang-orang miskin, yaitu orang yang tidak dapat mencukupi kebutuhannya.
3. Pengurus-pengurus zakat, yaitu orang yang bertugas menarik zakat, yang
membagi-bagikannya, juru tulisnya.
4. Para muallaf, yaitu untuk mengislamkannya atau memantapkannya
keislamannya.
5. Budak-budak, yaitu para hamba sahaya yang berstatus mukatab.
35 Jalaluddin Al-mahally, dan Jalaluddin As-suyuti, Tafsir Jalalain, edisi Terjemahan,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2006), h. 787
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6. Orang-orang yang berutang, tetapi dengan syarat utangnya itu bukan untuk
tujuan maksiat, atau mereka telah bertobat.
7. Untuk jalan Allah, yaitu orang-orang berjuang dijalan Allah sekalipun mereka
adalah orang-orang yang berkecukupan.
8. Ibnu sabil, yaitu orang-orang yang kehabisan bekalnya36.
Adapun dasar hukum dan dalil Al-Qur’an mengenai zakat yaitu antara lain
firman Allah Swt:







“Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan mereka, dan
berdoalah untu mereka. Sesungguhnya doamu itu (menumbuhkan) ketentraman jiwa
bagi mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui” (QS. At- Taubah 9:103)37.
Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk
mengambil harta sebagai zakat yang membersihkan jiwa mereka. Sehingga Khalifah
36 Jalaluddin Al-mahally, dan Jalaluddin As-suyuti , Tafsir Al-Qur’an Al- Karim, (Beirut:
Daar Al-Fikr, 1991), h.143-144.
37Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahnya.
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akan memerangi yang tidak membayar zakat sampai ia menunaikannya seperti pada
masa Rasulullah SAW38.
Puncak prestasi dan karier politik dinasti al-Murabithun diperoleh ketika
gerakan tersebut dipimpin oleh Yusuf Ibn Tasyfin sejak tahun 1061-1107 M. Yusuf
Ibn Tasyfin menjadi satu-satunya penguasa dinasti al-Murabithun yang merupakan
daulah Barbar yang mampu menguasai sebagian besar daratan Afrika Utara bagian
Barat. Namun, dilain pihak masa tersebut sedang terjadi reconguista Kristen39.
Pemimpin Kristen yang berkuasa ketika itu adalah Alfonso VI yang
memerintah Leon dan Castilla. Ia telah berjaya dan banyak memungut upeti dari para
pemimpin al-Muluk at-Thawaif, termasuk pemimpin Sevilla yang pada saat itu
merupakan sebuah kerajaan kuat. Pada masa kejayaan Alfonso VI, Toledo jatuh ke
tangannya pada tahun 1085 M, dan akhirnya Toledo di jadikan pusat pasukan Kristen
Alfonso VI dalam rangka melancarkan reconguista40. Jatuhnya Toledo ke tangan
Alfonso VI memaksa al-Mu’tamid Ibn Abbad, raja Seville meminta bantuan pada
Yusuf Ibn Tasyfin, penguasa dinasti al-Murabithun41.
Kejadian ini telah digambarkan oleh Allah Swt, sebagaimana firman- Nya
dalam Surah al- A’raf ayat 129.
38 Imaduddin Abi Al-Fida’i Ismail Ibn Katsir Al-Qurasyiyyi, Tafsir Al-Qur’an Al-Azhim, jilid
2. (Riyadh: Daar ‘Alimi Al-Kutub, 1995), h. 476.
39Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam: Melacak Akar-Akar
Sejarah, Sosial, Politik, dan Budaya Umat Islam ( Ed. 1-2; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 98.
40Reconguista adalah penaklukan kembali. Di Spanyol dan Portugal pada abad pertengahan
dilakukan serangkaian kampanye oleh negara-negara Kristen untuk mendpatkan kembali wilayah-
wilayah mereka dari kaum Muslimin yang telah mendudukinya hampir di semua jazirah pada awal
abad VIII M. Lihat  Ajid Thohir., h. 97-98.









“Kaum Musa berkata: "Kami Telah ditindas (oleh Fir'aun) sebelum kamu
datang kepada kami dan sesudah kamu datang. Musa menjawab: "Mudah-mudahan
Allah membinasakan musuhmu dan menjadikan kamu khalifah di bumi(Nya), Maka
Allah akan melihat bagaimana perbuatanmu” (QS. Al- A’raf 7:129).
Dalam ayat menyatakan bahwa suatu kaum yang membutuhkan bantuan dari
kaum yang lain dengan mengharapkan kebebasan yang telah terkurung oleh
perbudakan pemerintah yang tidak manusiawi. Ini menunjukkan kekerdilan jiwa dan
kelemahan daya juang pada mereka. Maka Allah akan melihat bagaimana
perbuatanmu, maksudnya: Allah akan membalas perbuatanmu, yang baik dibalas
dengan yang baik, dan yang buruk dibalas dengan yang buruk.
Penyebab utama raja al-Mu’tamid meminta bantuan pada penguasa dinasti al-
Murabithun disebabkan karena pada waktu itu penguasa al-Mu’tamid dipaksa
membayar upeti tahunan kepada kaum Kristen Trinitarian42 agar mereka tetap
merdeka. Ketika Alfonso VI pada suatu tahun menolak untuk menerima upetinya dan
menyuruhnya untuk menyerahkan semua bentengnya, dari situlah penguasa al-
Mu’tamid memutuskan untuk meminta perlindungan dari Yusuf Ibn Tasyfin sebagai
42Trinitas adalah Pengakuan Iman Rasuli dalam Kristen Katolik terhadap tiga tunggal, yaitu:
Allah Bapa, Rahul Kudus, dan Yesus Kristus. Dan Trinitarian adalah Penganut ajaran trinitas; umat
Katolik. Lihat M. Dahlan Yacub Al Barry, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer ( Surabaya: Arkola,
2001 ), h. 713.
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penguasa dinasti al-Murabithun, meskipun ada usaha-usaha dari beberapa pemimpin
lainnya untuk menghalang-halanginya43.
Mereka berargumen bahwa “ sebuah kerajaan tanpa warisan dan satu pedang
panjang bila tidak memiliki ruang dalam sarung pedang yang sama, yang artinya
bahwa bisa jadi al-Mu’tamid akan kehilangan kerajaannya diambil alih oleh dinasti
al-Murabithun44.
Terhadap hal ini, al-Mu’tamid menjawab dengan perkataan yang kelak
menjadi peribahasa di kalangan masyarakat Andalusia, “ lebih baik menjadi
penunggang unta dari pada menjadi seorang pengembala babi,” yang berarti dia lebih
memilih menjadi tawanan Yusuf Ibn Tasyfin dan menjaga unta-untanya di padang
pasir daripada menjadi tahanan Alfonso VI dan memelihara babi-babinya di dalam
kastil45.
Menanggapi permohonan bantuan al-Mu’tamid, akhirnya Yusuf  Ibn Tasyfin
pada 3 Juni 1086 M, setelah melakukan pertimbangan dan bermusyawarah dengan
pembesar-pembesar dan pihak ulama kerajaan, sebagai penguasa dinasti al-
Murabithun memutuskan melakukan penyerangan dengan mengirimkan sejumlah
bala tentara  menelusuri Spanyol bagian selatan untuk memerangi raja Alfonso VI46.




43Ahmad Thomson & Muhammad ‘ Ata ‘ Ur-Rahim, loc. cit.
44Ibid.
45Ibid.










“Katakanlah kepada orang-orang Badui, Kamu akan diajak untuk memerangi kaum
yang mempunyai kekuatan yang besar, kamu akan memerangi mereka atau mereka
yang menyerah ( masuk Islam ). Maka jika kamu patuhi ( ajakan itu ) niscaya Allah
akan memberikan kepadamu pahala yang baik dan jika kamu berpaling sebagaimana
kamu telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia akan mengazab kamu dengan azab
yang pedih” (QS. Al- Fath 48:16).
Ibn Katsir berkata, “ Orang-orang menafsirkan kata “kaum” dalam ayat ini adalah
Romawi dan Persia47.
Hari yang dimaksud pun tiba, akhirnya kedua pasukan perang tersebut saling
berhadapan di sebuah tempat yang bernama Zallakah. Ketika kedua bala tentara
tersebut saling berhadapan, Yusuf Ibn Tasyfin sempat menyurati Alfonso VI, dengan
menawarkan kepadanya satu dari tiga ketentuan oleh syariah yaitu Islam, upeti atau
mati. Namun orang musyrik tersebut menolak, dan mereka tetap memilih jalan
peperangan dengan mengacungkan salib-salib mereka, berikrar untuk mati demi
agama mereka48.
Dalam melaksanakan tugasnya, Yusuf Ibn Tasyfin mendapat dukungan kuat
dari al-Muluk at-Thawaif yang ada di Spanyol. Dalam sebuah pertempuran besar di
47Imam As- Suyuthi, op. cit., h. 69.
48Ahmad Thomson & Muhammad ‘ Ata ‘ Ur-Rahim, op. cit., h. 107.
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Zallakah, Yusuf mampu mengalahkan tentara Castille dan Alfonso VI, selanjutnya ia
juga berhasil merebut Granada dan Malaga49.
Kemenangan Yusuf Ibn Tasyfin di Zallakah ini, merupakan titik awal
penaklukannya di Spanyol. Sejak saat itulah, Yusuf Ibn Tasyfin memakai gelar amir
al-muslimin, walaupun masih tetap mangakui kekhalifahan Bani Abbasiyah di
Baghdad. Untuk mempertahankan wilayah yang baru tersebut, Yusuf Ibn Tasyfin
menempatkan 300 orang tentara Barbar di Andalusia, sedangkan beliau kembali ke
Afrika Utara karena mendapat berita bahwa anaknya meninggal dunia50.
Dalam perkembangan selanjutnya, 300 orang tentara Barbar yang di
tempatkan Yusuf Ibn Tasyfin di Andalusia tidak mampu menahan serangan tentara
Kristen. Kekuatan Kristen yang masih menguasai banyak kawasan di Spanyol, mulai
dari Valensia sampai ke Lorca dan Murcia serta Aledo yang merupakan benteng
pertahanan tentara Kristen. Ancaman tersebut menimbulkan kekhawatiran bagi al-
Mu’tamid dan memaksanya untuk mengundang kembali Yusuf Ibn Tasyfin. Pada
1090 M, Yusuf Ibn Tasyfin beserta tentaranya kembali ke Andalusia. Serangan
pertama dilakukan ke Aledo yaitu markas tentara Castille sehingga dalam waktu yang
tidak terlalu lama, Aledo dapat di kuasai51.
Kedatangannya yang kedua kali ke Andalusia menyadarkan Yusuf bahwa
kelemahan politik dan keruntuhan moral rakyat al-Mu’tamid, mengharuskan dinasti
al-Murabithun menguasai Andalusia. Yusuf kemudian meminta kepada para ulama di




Granada dan Malaga untuk mengeluarkan fatwa52 yang menyatakan bahwa para
penguasa muslim di Andalusia tidak bagus lagi dalam menjalankan pemerintahan
karena telah menyeleweng dari ajaran al-Quran. Fatwa tersebut mendapat dukungan
dari para ulama Timur, termasuk ulama yang sangat terkenal yang bernama Al-
Ghazali53.
Fatwa tersebut dijadikan dasar oleh Yusuf untuk menguasai Andalusia dan
para penguasa yang tidak bersedia wilayahnya di kuasai oleh dinasti al-Murabithun di
perangi oleh Yusuf Ibn Tasyfin. Ternyata tekad Yusuf Ibn Tasyfin tidak hanya
menghapuskan kekuasaan Kristen dan raja-raja kecil muslim di Andalusia, tetapi ia
bermaksud agar Spanyol menjadi bagian dari kekuasaan dinasti al-Murabithun di
daratan Afrika Utara54.
Bersamaan dengan penaklukan di Aledo, pada tahun 1090 M setelah Granada
dapat di kuasai oleh dinasti al-Murabithun, kemudian pada tahun berikutnya Cordova
jatuh ke tangan Yusuf Ibn Tasyfin  dan menjadikannya ibukota kedua di samping
Maroko di Afrika Utara. Selanjutnya Yusuf Ibn Tasyfin menaklukan seluruh wilayah
di Spanyol Selatan. Dari sana ia terus ke wilayah Spanyol Utara hingga akhirnya pada
tahun 1094 M, Badajoz dapat di kuasainya55.
52Fatwa adalah Anjuran; advis; nasehat; keputusan atau ketetapan; penjelasan ( jawaban ) dari
para ulama ( fuqaha ) tentang hal yang berhubungan dengan ajaran/pelaksanaan hokum-hukum Islam.
Lihat M. Dahlan Yacub Al Barry, op. cit., h. 164.




Namun, di Laventa ia mendapat perlawanan sengit dari Ceuta dan dipihaknya
dapat dikalahkan di Ceuta. Akan tetapi, ia dapat memperoleh kemenangan kembali56.
Pada tahun 1095 M, Seville dapat dikuasainya bahkan al-Mu’tamid Ibn Abbad
ditangkap, kemudian dibuang di Afrika Utara. Upaya penaklukan tidak terhenti
disana tetapi terus dilakukan dengan kemenangan demi kemenangan hingga pada
1102 M Valensia dapat direbut. Selanjutnya pada 1107 M Saragosa pun dapat
dikuasai57.
Kemenangan-kemenangan Yusuf tersebut menunjukkan bahwa tentara Yusuf
Ibn Tasyfin lebih kuat dibandingkan dengan tentara Kristen. Hampir semua daerah
penting di Spanyol dapat di kuasainya kecuali Toledo. Keberhasilan-keberhasilan
yang dicapai oleh Yusuf Ibn Tasyfin dan para tentaranya semata-mata karena
dukungan rakyat yang beragama Islam dengan semangat keagamaan yang sangat
kuat. Mereka tidak saja menghendaki hapusnya kekuasaan orang-orang Kristen, tetapi
juga kekuasaan al-Muluk at-Thawaif di Spanyol58.
56Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam ( Cet. I; Jakarta: Amzah,2009 ), h. 269.




SITUASI PEMERINTAHAN DINASTI AL-MURABITHUN
DAN PERKEMBANGAN KEBUDAYAAN ISLAM
A. Situasi Pemerintahan
1. Situasi Politik
Dinasti al-Murabithun adalah dinasti Islam yang memainkan peran penting
dalam merubah kehidupan masyarakat Barbar, dengan mengajarkan kebaikan
mendasar dari Sunnah Nabi Muhammad SAW,  dan menjadikannya sebagai orang-
orang yang bertabiat keras dan tabah dalam memperjuangkan kebenaran Islam1.
Dinasti al-Murabithun merupakan dinasti Islam yang pernah memegang
kekuasaan di Afrika Utara selama 90 tahun dengan enam orang pemimpin yaitu; Abu
Bakar bin Umar memerintah pada tahun 1056-1061 M, Yusuf Ibn Tasyifin
memerintah pada tahun 1061-1107 M, Ali bin Tasyifin memerintah pada tahun 1107-
1143 M, Tasyifin bin Ali memerintah pada tahun 1143-1145 M, Ibrahim bin Tasyifin
dan yang terakhir Ishak bin Ali2. Dinasti al- Murabithun merupakan dinasti yang
berhasil mengorganisir pasukan bersenjata dari orang-orang Barbar suku Lamtunah
yang merupakan cabang dari suku Sanhaja3.
Kemajuan yang capai oleh dinasti al-Murabithun ialah ketika dinasti tersebut
dipimpin Yusuf Ibn Tasyfin sejak tahun 1062-1107 M. Yusuf Ibn Tasyfin menjadi
1Ahmad Thomson & M. ‘Ata Ur Rahim, Islam In Andalus. Terj. Abdullah Mu’iz, Islam
Andalusia: Sejarah Kebangkitan dan Keruntuhan, ( Cet. I; Jakarta: Gaya Media Pratama, 2004 ), h.
103.
2Ajid Thohir, Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam: Melacak Akar-Akar
Sejarah, Sosial, Politik, dan Budaya Umat Islam ( Ed. 1-2; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 97.
3M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam ( Cet. I; Yogyakarta: Pustaka
Book Publisher, 2007 ), h. 243.
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satu-satunya penguasa dinasti al-Murabithun yang merupakan daulah Barbar pertama
yang mampu menguasai sebagian besar daratan Afrika Utara bagian Barat4.
Yusuf adalah pemimpin dinasti al-Murabithun yang berhasil melangkah lebih
jauh dalam menguasai dan mempertahankan wilayah kekuasaannya diseluruh penjuru
wilayah kekuasaan Islam. Karir politik yang dilakukan oleh Yusuf Ibn Tasyifin di
Andalusia merupakan titik awal bagi Yusuf untuk memberantas kerajaan-kerajaan
yang tidak setia lagi mematuhi peraturan agama dan kerajaan5.
Karir tersebut dimulai ketika kedatangan Yusuf yang kedua kali ke Andalusia
menyadarkan Yusuf bahwa kelemahan politik dan keruntuhan moral kerajaan Islam
di Andalusia, diakibatkan karena para penguasa kerajaan muslim di Andalusia tidak
bagus dalam menjalankan pemerintahan karena telah menyeleweng dari ajaran al-
Quran.  Dan pendapat tersebut mendapat dukungan dari para ulama Timur, termasuk
ulama yang sangat terkenal yang bernama Al-Ghazali. Dan pendapat tersebut
dijadikan dasar oleh Yusuf untuk menguasai wilayah kekuasaan di Andalusia, baik
itu wilayah yang masih ditangan para penguasa muslim maupun tidak. Dan para
penguasa yang tidak bersedia wilayahnya dikuasai oleh dinasti al-Murabithun maka
akan diperangi oleh Yusuf6.
Situasi politik yang menguntungkan bagi dinasti al-Murabithun ini
mendorong Yusuf Ibn Tasyfin dan para tentaranya dengan alasan fatwa yang
dikeluarkan yang telah didukung oleh para tokoh ulama  untuk mengambil alih
kekuasaan-kekuasaan yang ada ditangan dinasti al-Mu’tamid di Andalusia. Dengan




situasi politik yang seperti itu, memberikan kemudahan bagi Yusuf dalam
menjalankan roda pemerintahan yang sesuai dengan yang diinginkan oleh Yusuf Ibn
Tasyfin.
Diantara penguasa dinasti al-Murabithun, hanya Yusuf dan putranya Ali Ibn
Yusuf yang dapat membuat dinasti al-Murabithun mampu mencapai puncak
kejayaannya7. Yusuf Ibn Tasyfin merupakan pemimpin dinasti yang berhasil
menguasai Afrika Utara bagian Barat sampai membawahi Islam di sub- Sahara.
Mereka inilah yang menaklukkan Andalusia dan membawa kejayaan dalam berbagai
bidang. Namun setelah Yusuf wafat, Andalusia  mengalami kemerosotan yang luar
biasa. Putranya menikah dengan seorang perempuan Nasrani menyebabkan simpati
dikalangan muslim menurun8.
Pengganti-pengganti mereka, umumnya merupakan pemimpin yang lemah,
sehingga tidak ada kemajuan-kemajuan yang berarti bagi kerajaan dan masyarakat.
Walaupun ada usaha keras yang dilakukan oleh mereka, tetapi jauh dari yang
diharapkan sehingga membuat dinasti al-Murabithun semakin lama semakin lemah
dan tampaknya mulai memasuki fase kesuraman9.
2. Situasi Ekonomi
Dinasti al-Murabithun adalah dinasti Islam yang banyak mengalami
kemajuan, selama kekuasaan berada ditangan Yusuf Ibn Tasyfin. Kemajuan yang
dicapai dinasti al-Murabithun selain dalam perluasan wilayah, dalam bidang
kebudayaan, kesusastraaan, perdagangan, pembangunan, dinasti al-Murabithun juga
7Ibid.
8M. Abdul Karim, loc. cit.
9Ajid Thohir, loc., cit.
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mengalami kemajuan dalam bidang perekonomian10. Di wilayah Sudan bagian barat
merupakan sebuah wilayah pertanian dan masyarakat bernegara yang memusat.
Kegiatan gembala berlangsung di Sahil, sebuah padang rumput yang bersebelahan
dengan Sahara11.
Wilayah Sudan yang membentang sampai wilayah Selatan adalah wilayah
yang cukup subur dan penghasil padi-padian, jagung, ubi-ubian, kapas, tembakau,
nila dan lain-lain. Selain itu, Sudan juga pengekspor terbesar emas selain tembaga,
kulit, manik-manik dari perak, buah-buahan kering dan pakaian. Selama berabad-
abad Sudan merupakan sumber emas terbesar bagi Afrika Utara. Hasil emas Sudan
lah yang telah menjadi salah satu basis perekonomian dinasti al- Murabithun di
Maroko dan di Spanyol12.
Selain Sudan di Maroko, Yusuf Ibn Tasyfin mendirikan pula pasar tradisional
yang berpusat di Marakysi yang merupakan tempat di mana para pedagang dan para
pengrajin banyak berdatangan ke Marakysi untuk melakukan proses jual beli barang-
barang mewah atau kebutuhan-kebutuhan yang lainnya13.
Dalam bidang ekonomi, Tiaret ( Tahart ) mengalami kemajuan yang cukup
pesat. Daerah ini mengalami kemakmuran material yang luar biasa. Ia menjadi
terminal dari salah satu rute kafilah trans-sahara, dan juga menjadi pusat
kesarjanaan14. Dengan adanya usaha-usaha dalam bidang perdagangan yang
dilakukan oleh Yusuf Ibn Tasyfin di kota Marakysi, itu semua merupakan upaya
10Ibid., h. 100.
11Dudung Abdurrahman, Sejarah Peradaban  Islam; Dari masa Klasik Hingga Modern ( Cet.
I; Yogyakarta: Lesfi, 2003 ), h. 256.
12Ibid.
13Ajid Thohir, loc. cit.
14Dudung Abdurrahman, op. cit., h. 221.
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Yusuf Ibn Tasyfin, selain kota kerajaan bertambah ramai, hubungan masyarakat
kerajaan dengan masyarakat luar dapat berjalan dengan baik.
Pada abad XI M, kota Jenne dan Timbuku didirikan di Niher Atas ( Uper
Niger ), dan di abad-abad keberhasilan mereka menjalankan pengaruh besar dalam
kemajuan Islam di sebelah Barat (Western Sudan). Jenne menjadi pusat perdagangan
yang penting dan Timbuku menjadi pusat perniagaan untuk perdagangan kafilah
dengan utara pusat kebudayaan Islam. Dalam hal ini Timbuku menjadi pusat besar
kebudayaan Islam dan perdagangan terutama perdagangan emas, kulit burung onta,
dan kayu arang15.
Dinasti al-Murabithun merupakan dinasti pertama yang membuat dinar
dengan memakai huruf Arab dengan tulisan amir al-mu’minin di bagian depan
dengan mencontoh uang Abbasiyah dan bertuliskan kalimat iman di bagian
belakang16. Dan terkait dengan ekonomi, di bawah kekuasaan Yusuf Ibn Tasyfin yang
berkembang dengan pesat, segala macam pajak yang sangat memberatkan rakyat
dihapuskan. Penghasilan yang dikumpulkan untuk negara sebesar 120.000 pound
emas. Kehidupan masyarakat subur makmur dan rakyat merasa tentram dan damai17.
B. Aktivitas Pembangunan
Bangunan merupakan salah satu kebutuhan penting bagi sebuah kerajaan yang
maju, dimana fungsi dari bangunan dapat menjadi kekuatan, keunikan dan kebanggan
bagi kerajaan itu sendiri. Dalam hal ini dinasti al-Murabithun berperan penting dalam
memunculkan bangunan-bangunan baru yang megah dan cukup artistik. Dalam kaitan
15Hassan Ibrahim Hassan, Islamic History And Culture, terj. Djahdan Human, Sejarah Dan
Kebudayaan Islam ( Cet. I; Yogyakarta: Kota Kembang, 1968 ), h. 300.
16Philip K. Hitti, History Of The Arabs. Terj. R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet
Riyadi, History Of The Arabs ( Cet. I;  Jakarta:  Serambi Ilmu Semesta, 2008 ), h. 688-689.
17Dudung Abdurrahman, loc. cit.
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ini Yusuf berhasil membangun masjid di kota Marakisy. Kesemarakan Marakysi
banyak menarik perhatian para sastrawan dan para pujangga dari berbagai kalangan
bangsawan. Selain itu pada masa pemerintahan Ali juga diketahui banyak
menghasilkan bangunan-bangunan yang megah. Para arsitek dan pekerja bangunan
dari Andalusia berdatangan ke kota Marakisy. Mereka membuat rencana bangunan
dan mengajarkan tekhnik-tekhnik bangunan dengan memasukkan konsep dekorasi
dan aksesoris bangunan yang bergaya Mesir yang dipadukan dengan gaya Irak18.
Bangunan-bangunan baru yang megah dan cukup artistik pada masa
pemerintahan Ali seperti Istana Ali di Marakysi, Dar al-Hajar, Masjid Ja’I di
Tlemsan, Masjid Qairawan di Fez. Bangunan Masjid Agung al-Jeria serta bangunan-
bangunan lainnya yang saat itu dapat dikatakan sebagai lambang keagungan bangsa
Barbar hasil peninggalan dinasti al-Murabithun19.
Selain itu terdapat pula ciri lain pada pembangunan bangunan pada masa
dinasti al-Murabithun yaitu adanya pembangunan benteng-benteng atau ribath-ribath
yang di desain untuk melindungi negeri Islam dari serangan musuh. Benteng-benteng
tersebut mempunyai desain serupa dengan istana-istana Islam awal, meliputi sebidang
tanah berpagar berbentuk bujuk sangkar atau empat persegi panjang dengan menara-
menara dinding penyangga yang tidak berongga20. Namun kini, semuanya itu hanya
tinggal puing-puing saja karena telah hancur dimakan zaman dan sebagiannya karena
serangan dari musuh21.
18Ajid Thohir, op. cit., h. 101.
19Ibid.
20Tata Septayuda Purnama, Khazanah Peradaban Islam ( Cet. I; Solo: Tinta Media, 2011 ), h.
102.
21Ajid Thohir, loc. cit.
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C. Aktivitas Keagamaan
Sejak awal kedatangan Islam di Afrika Utara, kebudayaan dan peradaban
Islam sudah mulai menampakkan perkembangannya. Hal ini ditandai dengan
berkembangnya Qairawan yang dibangun oleh Uqbah Ibn Nafi pada tahun 50 H/ 670
M yang tidak hanya menjadikan kota militer semata, tetapi di Qairawan dijadikan
pula pusat kegiatan keagamaan22.
Dan dalam aktivitas keagamaan pada masa Musa Ibn Nushair, terjadi
kebijakan Islamisasi yang ditetapkan di daerah-daerah taklukannya, meskipun tidak
menjadikan seluruh penduduknya menganut Islam, dapat dikatakan bahwa kebijakan
ini merupakan langkah rintisan bagi proses perkembangan kebudayaan Islam dan
peradaban Islam23. Dan pada masa gerakan dinasti al- Murabithun sedikit mengalami
kesulitan dalam mengembangkan ajaran agama Islam, itu terjadi karena adanya
pemberontakan-pemberontakan yang dilakukan oleh para masyarakat Barbar lainnya
yang masih belum siap menerima Islam sebagai ajaran agama resmi mereka24.
Dinasti al- Murabithun merupakan dinasti Islam yang berhasil memasukkan
pengaruhnya diantara suku-suku sanhaja. Abdullah Ibn Yasin mengajarkan agama
Islam dan melatih mereka menjadi satu kekuatan untuk melakukan jihad melawan
orang-orang kafir25. Karena seorang theolog yang saleh dan terpelajar Abdullah Ibn
Yasin, sehingga Islam tersebar luas ke Sahara dan bukit Senegal. Bahkan dia
memutuskan penduduk-penduduk asli yang sudah memeluk Islam sangat tidak serius
22Dudung Abdurrahman, op. cit., h. 230-231.
23Ibid.
24Ibid.
25Dudung Abdurrahman, op. cit., h. 227.
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dalam menjalankan segala ketentuan-ketentuan religius mereka dan sudah
menjalankan segala macam perbuatan yang buruk26.
Kekerasan yang ia tuntut untuk memperbaharui sikap mereka mengalihkan
rasa simpati mereka dan mengarahkan segala usaha-usahanya untuk mengadakan
perubahan di Afrika Utara. Abdullah Ibn Yasin bermaksud untuk memulai
pergerakkan peperangan religius yang bertujuan:
1. Penundukkan atas nama Sudan dan membuat seluruh penduduk aslinya
untuk memeluk agama Islam, dan
2. Penyebaran ajaran-ajaran Maliki di tengah-tengah penduduk Afrika Utara.
Abdullah Ibn Yasin menyeru kepada seluruh pengikut-pengikutnya untuk
menyebarkan Islam diantara teman-teman senegerinya, mengajari mereka dengan
hukum Allah dan mengancam mereka dengan siksaan-Nya. Dalam hal ini Abdullah
Ibn Yasin mengatakan bahwa: “ Jika mereka menyesal, memperbaiki jalan hidup
mereka dan menerima kebenaran, tinggalkan mereka dalam keadaan aman. Jika
mereka menolak dan tetap teguh menjalankan kesalahan-kesalahan mereka dan
kehidupan yang buruk, mohon pertolongan Allah untuk mengadakan perlawanan
terhadap mereka, dan izinkan kita untuk menjalankan peperangan melawan mereka
sampai Allah menentukan diantara mereka”.
Kata-kata ini dianggap sebagai rancangan utama yang dikeluarkan oleh
Abdullah Ibn Yasin yang harus dijalankan oleh propagandis - propagandis al-
Murabithun27. Dinasti al- Murabithun yang merupakan sebuah gerakan dakwah
Islam yang berusaha menyebarkan ajaran – ajaran agama dikalangan masyarakat suku
26Hassan Ibrahim Hassan, op. cit., h. 297.
27Hassan Ibrahim Hassan, op. cit., h. 298.
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Sanhaja dengan memberantas segala bentuk penyelewengan yang terjadi dikalangan
masyarakat. Gerakan ini  kuat dan berkembang ketika mereka mengasingkan diri di
sebuah pulau di Senegal dengan mendirikan ribath. Di ribath inilah mereka mulai
membina masyarakat Barbar menjadi panglima – panglima perang yang tangguh dan
fanatik dengan ilmu agama yang mereka miliki28.
Mengingat dalam waktu sepuluh tahun, jumlah pengikut al- Murabithun
meningkat cukup tajam dari suatu komunitas keagamaan. Ketika jumlah mereka
bertambah banyak komunitas ini mulai bergerak mejadi sebuah gerakan politik.
Kekuatan keagamaan yang melatarbelakangi gerakan ini, menyebabkan gerakan
mereka menjadi gerakan jihad Islam yang tersebar di antara penduduk masyarakat
suku Sanhaja29. Gerakan ini berhasil mempengaruhi Suku Judalah, Missufah,
Lamtunah, Mahmunah, Tikalatah dan daerah - daerah di sekitarnya dapat di kuasai30.
D. Aktivitas Intelektual
Seperti yang telah disinggung di atas bahwa perkembangan kebudayaan dan
peradaban Islam telah terlihat sejak awal kedatangan Islam di Afrika Utara. Pada
masa kekuasaan dinasti al- Murabithun kemajuan dalam bidang keilmuan seperti di
bidang kedokteran ada tokoh terkenal yaitu Abu Marwan Ibn Abdul Malik Ibn Zuhr
yang lebih dikenal dengan Ibn Zuhr. Ia adalah seorang tabib dan ahli bedah terkenal
yang hidup sezaman dengan Ibn Rusyd (w. 1198 ). Dia lahir di Penaflor sebagai
28Ajid Thohir, op. cit., h. 95.
29Ibid.
30Dudung Abdurrahman, loc. cit.
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keturunan kabilah Arab, Iyaz Ibn Nizar, sehingga dibelakang namanya biasanya
ditambah al-Iyaz31.
Keahliannya itu kemumdian diabadikan kepada Yusuf Ibn Tasyfin, yaitu
penguasa dinasti al- Murabithun. Dialah yang pertama kali memikirkan Bronchtomy32
dengan menunjukkan secara jelas cerai sendi patah tulang. Selain Abu Marwan Ibn
Abdul Malik Ibn Zuhr, juga terdapat dokter ahli bedah tentara Yusuf Ibn Tasyfin
yaitu Marwan33.
31Dudung Abdurrahman, op. cit., h. 232-233.
32Bronchtomy merupakan perlakuan bedah dengan pembukaan melalui dinding dada kedalam




FAKTOR-FAKTOR YANG MENDUKUNG MAJUNYA KEBUDAYAAN
ISLAM DINASTI AL- MURABITHUN
A. Dukungan Para Penguasa Terhadap Perkembangan Kebudayaan Islam
Dinasti al- Murabithun merupakan dinasti Islam yang berdiri di Afrika Utara
pada tahun 1056 – 1147 M yang berpusat di Maroko. Abdullah Ibn Yasin Al- Jazuli
adalah tokoh ulama yang membawa petunjuk kehidupan bagi masyarakat Barbar
yang ketika itu kehidupan dan pemahaman mereka telah jauh dari ajarah – ajaran
agama. Dengan keadaan yang seperti itu Abdullah Ibn Yasin menyadari bahwa
masyarakat suku Lamtunah telah jauh dari ajaran agama yang sesungguhnya, dan ia
menyadari akan perlunya suatu perbaikan dalam bidang agama bagi rakyatnya1.
Abdullah Ibn Yasin adalah seorang ulama yang bermazhab Maliki, yang
berhasil mendirikan ribath sebagai tempat perkumpulan untuk dakwah dan
mengajarkan ilmu agama yang ia miliki kepada masyarakat Barbar yang ia pimpin.
Di ribatlah pengikut Abdullah Ibn Yasin mengumpulkan energi – energi keagamaan
yang akhirnya membawa mereka menjadi sebuah gerakan politik yang tersebar di
antara penduduk masyarakat suku Barbar Sanhaja2. Kegiatan mereka adalah
menyebarkan agama Islam dengan mengajak suku – suku lain untuk menganut agama
Islam3.
Ketika dinasti ini telah berhasil menjadi sebuah kekuatan dan kerajaan besar
di Afrika Utara, kegiatan perluasan wilayah dan pembangunan terus di upayakan.
1Ajid Thohir , Perkembangan Peradaban di Kawasan Dunia Islam: Melacak Akar-Akar
Sejarah, Sosial, Politik, dan Budaya Umat Islam ( Ed. 1-2; Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 94.
2Ibid., h. 95.
3Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam ( Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009), h. 268.
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Dalam hal mengembangkan kebudayaan Islam, dinasti al- Murabithun berhasil
memunculkan beberapa bangunan baru yang megah dan cukup artistic. Bangunan
tersebut dijadikan sebagai tempat menimba ilmu, tempat musyawarah, dan kegiatan –
kegiatan lainnya, bahkan pada masa pemerintahan Yusuf Ibn Tasyfin masjid berhasil
di bangun di kota Marakysi. Kesemarakan Marakysi banyak menarik perhatian para
sastrawan dan pujangga dari berbagai kalangan bangsawan4.
Selain itu pada masa pemerintahan Ali pun banyak memunculkan bangunan –
bangunan baru seperti Istana, Dar al- Hajar, Masjid – masjid, benteng – benteng atau
ribat – ribath  serta bangunan – bangunan lainnya yang saat itu dapat dikatakan
sebagai lambang keagungan bangsa Barbar yang berkebudayaan5.
B. Membuka Hubungan Diplomatik Dengan Kerajaan Islam dan Non- Islam
1. Hubungan Dengan Kerajaan Islam
Dinasti al- Murabithun merupakan dinasti yang berhasil memikul kekuasaan
selama 90 tahun dengan menghasilkan berbagai macam kemajuan baik itu kemajuan
dalam bidang ekonomi, politik, sosial dan kemajuan dalam bidang keagamaan. Ketika
kekuasaan dinasti ini mulai meluas maka perlu baginya untuk melakukan suatu
hubungan diplomatik6 dengan pihak kerajaan Islam lainnya yang dapat mendukung
dan membantu dalam proses perkembangan kebudayaan Islam. Adapun kerajaan-
kerajaan Islam yang menjalin hubungan dengan kerajaan dinasti al- Murabithun
4Ajid Thohir, op. cit., h. 101.
5Tata Septayuda Purnama, Khazanah Peradaban Islam ( Cet. I; Solo: Tinta Media, 2011 ), h.
102.
6Diplomatik berkenaan dengan hubungan resmi antara negara yang satu dengan negara yang
lain. Lihat Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 2007 ), h.
267.
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adalah  kerajaan  daulah Abbasiyah di Baghdad, Al- Muluk at- Thawaif di Andalusia
dan kerajaan-kerajaan kecil lainnya.
Doktrin tentang kepemimpinan yang disebutkan di dalam al- Quran al-Karim
ialah bahwa segala sesuatu diatas bumi ini, berupa daya dan kemampuan yang
diperoleh seorang manusia, hanyalah karunia dari Allah SWT. Dan Allah telah
menjadikan manusia dalam kedudukan sedemikian sehingga ia dapat menggunakan
pemberian-pemberian dan karunia-karunia yang dilimpahkan kepadanya di dunia ini
sesuai dengan keridhaan-Nya. Ayat- ayat yang berkaitan tentang kepemimpinan
terdapat dalam Surah Al- Baqarah Ayat 30, Al- Hajj ayat 65, Al- A’raf ayat 69, Al-
A’raf ayat 74 dan QS, Yunus ayat 147.





“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi” (QS. Al- Baqarah 2:30).






7Abul A’la Al- Maududi, Al- Khilafah Wal Mulk, terj. Muhammad al- Baqir, Khilafah Dan





“Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan bagimu apa
yang ada di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya. dan dia
menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin-Nya?
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada
manusia”.










“Apakah kamu (Tidak percaya) dan heran bahwa datang kepadamu peringatan
dari Tuhanmu yang dibawa oleh seorang laki-laki di antaramu untuk memberi
peringatan kepadamu? dan ingatlah oleh kamu sekalian di waktu Allah menjadikan
kamu sebagai pengganti-pengganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh,
dan Tuhan Telah melebihkan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum Nuh
itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah supaya kamu mendapat keberuntungan”
(QS. Al- A’raf 7:69).











“Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti-
pengganti (yang berkuasa) sesudah kaum 'Aad dan memberikan tempat bagimu di
bumi. kamu dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat
gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah; Maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan
janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan” (QS. Al- A’raf 7:74).





“Kemudian kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka bumi
sesudah mereka, supaya kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat”.
Ayat-ayat diatas merupakan dasar bagi para pemimpin Umat yang merupakan
aturan dari Allah SWT, bagi para khalifah-khalifah- Nya dalam menjalankan roda
kepemimpinan dalam suatu pemerintahan yang sesuai dengan ajaran dan syariah
Islam.
Bentuk pemerintahan manusia yang benar, menurut pandangan al- Quran
ialah adannya pengakuan negara akan kepemimpinan dan kekuasaan Allah dan
Rasul-Nya di bidang  perundang-undangan, menyerahkan semua kekuasaan legislatif
dan kedaulatan hukum tertinggi kepada keduanya dan meyakini bahwa
kepemimpinannya itu mewakili sang Hakim yang sebenarnya, yaitu Allah SWT8.
8Ibid., h. 58-59.
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Dinasti al- Murabithun ( 448-541 H/ 1056-1147 M ) merupakan kerajaan
pertama yang menyatukan Maroko tengah dan jauh dan memainkan peran penting
dalam menyebarkan agama Islam sepanjang pantai barat Afrika dan di Sudan.
Abdullah Ibn Yasin meninggal dunia pada tahun 451 H/ 1042 M, tetapi
pergerakannya menikmati keberhasilan yang besar dan luar biasa setelah
meninggalnya9.
Dinasti al- Murabithun memerankan bagian yang utama dalam menyebarkan
agama Islam di Afrika. Abu Bakar Ibn Umar mempercayakan keponakannya Yusuf
Ibn Tasyfin. Ini karena kehebatannya yang luar biasa sehingga dia mendirikan dinasti
al- Murabithun pada tahun 642 H. Suku-suku Barbar membanjiri Sahara kemudian
Spanyol dan menggunakan segala usahanya untuk menyebarkan agama Islam10.
Dinasti al- Murabithun di Maroko menggabungkan peperangan religius (
jihad ) dan kebudyaan Islam. Sebagai bukti dari hal ini, ketika Mu’tamid Ibn Abbad
dari Seville mencari bantuan pemimpin umat Islam, Yusuf Ibn Tasyfin, di Maroko
dalam peperangannya melawan Alfonso VI, Raja Castile11.
Yusuf Ibn Tasyfin adalah seorang yang menepati janji dan sangat pandai. Ia
mengerti dengan baik situasi yang sedang berlangsung. Dan ia telah melakukan apa
yang diminta kepadanya12. Dalam masa kekuasaannya, Yusuf Ibn Tasyfin berusaha
mencoba untuk menganugerahi gelar Amirul mukminin pada dirinya sendiri. Dia
9Hassan Ibrahim Hassan, Islamic History And Culture, terj. Djahdan Human, Sejarah Dan
Kebudayaan Islam ( Cet. I; Yogyakarta: Kota Kembang, 1968 ), h. 296-297.
10Ibid., h. 298.
11Ibid., h. 297.
12Ahmad Thomson & M. ‘Ata Ur Rahim, Islam In Andalus. Terj. Abdullah Mu’iz, Islam
Andalusia: Sejarah Kebangkitan dan Keruntuhan, ( Cet. I; Jakarta: Gaya Media Pratama, 2004 ), h.
111.
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beranggapan bahwa gelar tersebut sebagai pemimpin umat muslim dan pelindung
kepercayaan ( Faith ).
Yusuf ibn Tasyfin  menyuruh agar nama khalifah Abbasiyah di Baghdad di
bacakan dalam khutbah Jumat. Dinasti al- Murabithun mengembalikan kebijaksanaan
ini untuk memperlihatkan keabsahan atau kebenaran pemerintahan mereka sebagai
dinasti yang berkuasa atas daerah-daerah yang ditaklukannya13.
Beberapa ahli sejarah menyatakan bahwa Yusuf Ibn tasyfin memakai gelar
amir al- muslimin sebagai gelar pemimpin umat Islam dan pelindung kepercayaan (
Faith ) setelah kemenangannya yang menentukan di dalam peperangan terkenal di
Zallakah. Di dalam peperangan ini dia mengalahkan Alfonso VI. Dikatakan bahwa
Yusuf Ibn Tasyfin mengirim permohonan kepada khalifah Abbasiyah di Baghdad
untuk mengesahkannya di dalam pengangkatannya sebagai seorang pemimpin dinasti
al- Murabithun. Khalifah yang lemah sangat menyetujui permohonannya setelah
meminta nasehat dari para ulama, diantaranya adalah Al- Ghazali. Dan khalifah
Abbasiyah mengirimkan diploma pemberian kekuasaan dan jubah kehormatan
kepadanya14.
Membuka sebuah hubungan diplomatik dengan kerajaan – kerajaan Islam
lainnya memberi dorongan tersendiri bagi Yusuf Ibn Tasyfin dalam mengembangkan
sebuah kerajaan yang berkebudayaan tinggi. Dengan hubungan yang kuat Yusuf Ibn
Tasyfin dapat menjadi seorang penguasa yang tangguh, penguasa yang mampu
melumpuhkan kekuatan – kekuatan kerajaan Islam lainnya. Dalam kaitan ini, dinasti
al- Murabithun berhasil memasuki Spanyol atas undangan amir Cordova yaitu Al-
13Ahmad Thomson & M ‘ Ata Ur Rahim, loc. cit.
14Hassan Ibrahim Hassan, op. cit., h. 299.
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Mu’tamid bin Abbas. Dengan beberapa kemajuan yang dilakukan oleh Yusuf Ibn
Tasyfin, ia mengangkat para pejabat dari kalangan al- Murabithun untuk menduduki
jabatan pada wilayah- wilayah yang berhasil mereka taklukan. Pada masa Yusuf Ibn
Tasyfin ini dinasti al- Murabithun mengalami kejayaan15.
Namun pada tahun 1107 Yusuf Ibn Tsyfin meninggal dunia saat usianya
mencapai 100 tahun. Ketika wafatnya Yususf Ibn Tasyfin persatuan al- Murabithun
mulai turun dan tergiur oleh harta kekayaan yang melimpah yang masih dimiliki oleh
kaum muslim di Andalusia16.
Yusuf Ibn Tasyfin diteruskan oleh putranya yang bernama Ali yang
memerintah di Afrika Utara dan di Andalusia selama tiga puluh enam, dan setengah
tahun berikutnya dengan cara pulang pergi di antara kedua daerah kekuasaan tersebut.
Mendekati akhir pemerintahannya yang berakhir pada saat kematiannya, kejadian-
kejadian di Afrika Utara lebih menyita perhatiannya untuk menghabiskan waktu di
sana daripada di Andalusia17.
Pada akhir pemerintahan Ali ini, beberapa kerajaan-kerajaan kecil atau taifa
kembali bermunculan, dan berbarengan dengan hilangnya persatuan ini, kaum
muslim sekali lagi menjadi tidak begitu waspada akan kegiatan-kegiatan musuh yang
akan membawa mereka pada kehancuran18. Setelah Ali kekuasaannya diserahkan
kepada putranya yaitu Ibrahin bin Tasyfin. Ibrahim sama seperti ayahnya tidak
memiliki keahlian dalam menjalankan roda pemerintahan19.
15Musyrifah Sunanto. Sejarah Islam Klasik: Perkembangan Ilmu Pengetahuan Islam ( Cet.
III; Jakarta: Kencana, 2007 ), h. 131.
16Ahmad Thomson & M. ‘Ata Ur Rahim, loc. cit.
17Ibid., h. 117.
18Ibid., h. 117.
19Ajid Thohir., op. cit., h. 104.
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Pada masa pemerintahan Ibrahim, terjadi peristiwa- peristiwa pemberontakan
sebanyak dua kali yakni pada tahun 1144 dan 1145. Pada tahun ini pula Ibrahim
meninggal dunia. Sepeninggal Ibrahim, kepemimpinannya diwariskan pula kepada
saudaranya yang bernama Ishaq bin tasyfin. Bersamaan dengan itu, muncul gerakan
al- Muwahidun yang berhasil menguasai kota Marakysi dari kekuasaan dinasti al-
Murabithun pada tahun 1146. Setahun kemudian, yakni pada tahun 1147 M, gerakan
dinasti al- Muwahidun berhasil melumpuhkan kekuatan dinasti al- Murabithun,
sekaligus dapat membunuh pemimpinnya Ishaq. Dengan meninggalnya Ishaq bin
Tasyfin, maka berakhirlah kekuasaan dinasti al- Murabithun di Afrika Utara20.
Yusuf Ibn Tasyfin adalah penguasa dinasti al- Murabithun yang berhasil dan
mampu mencapai puncak kejayaannya. Pengganti-pengganti mereka umumnya
merupakan pemimpin - pemimpin yang lemah sehingga tidak mampu bertahan lama
sebagai penguasa, apalagi membawa kemajuan-kemajuan yang cukup berarti, tetapi
jauh dari yang harapkan hingga dinasti al- Murabithun tampaknya mulai memasuki
fase kemunduran dan kesuraman21.
Sebenarnya tanda-tanda kemunduran dinasti al- Murabithun mulai tampak
sejak kepemimpinan Ali bin Yusuf karena ia lebih berminat dalam bidang keagamaan
hingga pada masanya para ulama memperoleh kedudukan tinggi dan sangat
berpengaruh pada pemerintahan. Oleh karena itu, tidak mengherankan apabila tokoh-
tokoh agama di masa itu bersikeras terhadap penduduk yang kurang mampu terpaksa
harus meninggalkan tempat tinggalnya22.
20Ibid.
21Ajid Thohir , op. cit.,h. 102.
22Ibid., h. 103.
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Ali sebagai pemimpin pemerintah mulai tidak peduli terhadap urusan negara
dan pemerintahan. Akibat dari ketidakpeduliannya itu, ditambah dengan sikapnya
yang lebih menampakkan kezuhudan, ia terpengaruh oleh tokoh-tokoh fiqih saat itu
sehingga keberadaannya tidak lebih dari sekedar mainan kecil di tangan mereka23.
Selain itu kontak dengan peradaban yang sedang menurun dan tidak siap mengadakan
asimilasi24.
Kondisi di atas diperparah dengan adanya kecenderungan para fuqaha yang
mengafirkan orang dan menumpuk harta kekayaan. Dalam hal kafir-mengafirkan ini,
para fuqaha sampai berani mengafirkan Al- Ghazali. Yang lebih ekstrim lagi, mereka
mengeluarkan pernyataan bahwa kitab-kitab karangan Al- Ghazali khususnya Ihya
Ulumuddin, dibakar dan tidak boleh ada yang tersisa pada penduduk muslim.
Tindakan tersebut didasarkan karena menurut pandangan mereka, di dalam kitab Ihya
Ulumuddin sebagian besar membahas tentang kalamiyah. Atas dasar itu, para pejabat
negara yang memegang administrasi pemerintahan lebih diarahkan agar dalam
mengambil berbagai kebijaksanaan harus selalu berlandaskan pada pendapat dan
fatwa para fuqaha25. Dinasti al- Murabithun memasuki fase kemunduran disebabkan
karena adanya pemimpin yang kurang perhatian pada masa depan kerajaan dan
kepentingan masyarakatnya.
2. Hubungan Dengan Kerajaan Non- Islam
Dinasti al- Murabithun adalah sebuah dinasti yang berhasil melebarkan
kekuasaan-kekuasaannya di berbagai daerah dan berhasil pula mendirikan kerajaan
23Ibid., h. 103.
24Musyrifah Sunanto, op. cit., h. 133.
25Ajid Thohir, loc. cit.
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yang berpusat di Marakysi. Kejayaan dinasti ini, ketika kekuasaan dipegang penuh
oleh Yusuf Ibn Tasyfin, pemimpin yang telah menerima panggilan penguasa-
penguasa Islam dari Spanyol yang tengah memikul beban berat perjuangan
mempertahankan negeri-negerinya dari serangan-serangan orang-orang Kristen26.
Pada masa pemerintahan Yusuf Ibn Tasyfin, kaum non Islam diberikan
kebebasan dalam bergaul dengan masyarakat umum, kebebasan dalam menjalankan
agama-agama mereka di daerah yang mereka tempati. Namun pada pemerintahannya
ini pula Yusuf Ibn Tasyfin, mendapat tantangan dari el- Cid penguasa Kristen dari
Andalusia bagian Timur27.
Banyak kaum muslim di Andalusia yang berada di bawah pengawasan el-
Cid, dan banyak pula kaum muslim Valencia meninggalkan kota itu sebab tidak mau
hidup di bawah pemerintahan seorang pemimpin Kristen. Mereka yang tetap tinggal
diperlakukan secara layak oleh el- Cid tapi hanya sebatas jika mereka tidak
menunjukkan keinginan untuk memiliki seorang pemimpin muslim28.
Ketika dinasti al- Murabithun dimintai pertolongan oleh al- Mu’tamid, el- Cid
berhenti menghormati hukum-hukum kaum muslim dan bertindak dengan tangan besi
seorang penakluk. Dia mematahkan semua serangan dinasti al- Murabithun, bahkan
di suatu kesempatan dia keluar dari Valencia dan mengejar mereka. Dan secara
bertahap, ia menghabisi kebebasan kaum muslim Valencia untuk mempraktikkan
ajaran agama mereka. Dan pada tahun 1099, el- Cid meninggal dunia. Segera setelah
26Badri Yatim, Sejarah Peradaban Islam; Dirasah Islamiyah II ( Ed. I; Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2007 ), h. 98.
27Ahmad Thomson & M. ‘Ata Ur Rahim, op. cit., h.114.
28Ibid., h. 115.
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kematiannya, dinasti al- Murabithun mengepung kota Valencia dan meraih kembali
penguasaan kota tersebut pada tahun 110229.
Pada masa pemerintahan Ali, Ali sering melakukan peperangan dengan
memimpin pasukannya melawan orang-orang Kristen yang belum dikuasai oleh para
pendahulunya. Beberapa daerah yang dikuasai oleh orang-orang Kristen
dikuasainya30.
Selain itu pada masa pemerintahan Ali, diketahui banyak menghasilkan
kemajuan dalam bidang arsitek berupa bangunan-bangunan yang megah. Para arsitek
dan pekerja bangunan dari Andalusia berdatangan ke kota Marakysi, mereka
membuat rencana bangunan dengan mengajarkan teknik-teknik bangunan dengan
memasukkan konsep dekorasi/aksesoris bangunan yang ada di negara - negara lain
seperti Mesir dan Irak31.
Namun pada masa pemerintahan Ali bin Yusuf Ibn Tasyfin terjadi perubahan
besar pada kedudukan umat non Islam. Para ulama - ulama mendapat kedudukan
yang lebih tinggi pada masanya, oleh karena itu tidak mengherankan apabila tokoh-
tokoh agama di masa itu bersikap keras terhadap penduduk yang bukan beragama
Islam. Lebih dari itu orang-orang Yahudi yang berada di Andalusia dipaksa untuk
membayar pajak yang cukup tinggi, dengan dalih agar mereka dapat menjalankan
agamanya dengan bebas32.
Sementara itu, mereka yang kurang mampu terpaksa harus meninggalkan
tempat tinggalnya. Orang-orang Kristen yang berbahasa Arab pun memiliki nasib
29Ibid., h. 116.




yang tidak jauh berbeda33. Oleh karena itu pula, mereka merasa senang ketika
seorang anggota tentara Kristen akan membebaskannya dari tekanan-tekanan orang
Islam34.
Dalam kondisi yang demikian buruk, pada tahun 1118 M Saragosa jatuh ke
tangan Alfonso, Raja Aragon. Raja ini meluaskan pengaruhnya hingga ke Spanyol
Selatan dengan melakukan ekspedisi pada 1125 M dan 1126 M. Ketika Ali binYusuf
meninggal dunia pada tahun 1143 M35.
C. Memperkuat dan Menjalin Keharmonisan Antar Etnis Yang Ada
Dinasti al- Murabithun merupakan dinasti yang menyiarkan agama Islam dan
memberantas segala bentuk penyelewengan diberbagai daerah yang menjadi daerah
taklukannya. Kekuatan keagamaan yang melatarbelakangi pergerakkan ini,
menyebabkan gerakan mereka menjadi gerakan jihad Islam yang tersebar di antara
penduduk masyarakat suku Sanhaja36.
Dalam hal membangun hubungan harmonis dengan suku-suku dan etni-etnis
yang ada, ketika kekuasaan dipegang penuh oleh Yusuf Ibn Tasyfin telah dibangun
pusat- pusat usaha masyarakat yang dapat menarik hati para pengrajin dan para
pekerja lainnya dalam hal ini adalah bidang perdagangan yang dibangun oleh Yusuf
Ibn Tasyfin di kota Marakysi. Dalam usaha ini upaya Yusuf yang ingin menjadikan
selain kota kerajaan bertambah ramai, hubungan masyarakat kerajaan dengan
masyarakat luar dan berbagai etnis-etnis yang ada dapat berjalan dengan baik37.
33Samsul Munir Amin, loc. cit.
34Ajid Thohir, loc. cit.
35Ibid.
36Ajid Thohir , op. cit., h. 95.
37Ibid., h. 100.
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Namun pada perkembangan selanjutnya keharmonisan dan kedekatan yang
dijalin ditengah-tengah etnis dinasti al- Murabithun tidak berlangsung lama yang
disebabkan karena adanya perubahan sikap mental dari para pemimpin-pemimpin
dinasti al- Murabithun setelah Yusuf Ibn Tasyfin38.
Ketika kerajaan dibawah kekuasaan Ali bin Yusuf, terjadi berbagai macam
masalah yang ditimbulkan oleh para tokoh-tokoh pemerintah diantaranya adalah para
Fuqaha bahwa kebijaksanaan terhadap urusan negara dan pemerintahan harus selalu
berlandaskan pada pendapat dan pernyataan para Fuqaha. Pada masa Ali para ulama
berperan aktif dalam menjalankan roda pemerintahan, sehingga pemberontakan
terjadi dimana-mana, sehingga membawa Ali bin Yusuf pada kehancuran dan
meninggal dunia pada tahun 1143 M.





Berdasarkan pembasan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa:
Di Afrika Utara sejak abad VIII-X bangsa Barbar menganut paham Khawarij,
Syi’ah, Sunni dan Sufi. Namun sesudah abad XII M, dinasti ini mengembangkan
mazhab Maliki, dimana mazhab tersebut memegang peran penting dalam
mempersatukan bangsa Barbar dalam satu kesatuan. Nama al- Murabithun berasal
dari huruf Arab r-b-t yang melambangkan teknik peperangan jarak dekat dengan
formasi infantri di depan, penunggang kuda dan penunggang unta di barisan
belakang.
Ciri legitimasi dinasti al- Murabithun adalah Antropofisme. Abdullah Ibn
Yasin melarang minuman keras, menghancurkan instrument musik, menghapus
pungutan illegal, menerapkan hukum Islam tentang pembagian rampasan perang.
Penguasa dinasti al- Murabithun memakai gelar amir al- mukminin dan berbai’ah
kepada daulah Abbasiyah.
Dinasti al- Murabithun telah melakukan fondasi bagi pemekaran peradaban
Afrika Utara. Membangun kota Marakysi menjadikannya sebagai ibu kota kerajaan
dan pusat keagamaan. Dinasti al- Murabithun yang pertama membuat dinar dengan
memakai huruf Arab dengan tulisan Amir al- muslimin dan di bagian depan
mencontohi uang Abbasiyah dan bertuliskan kalimat iman di bagian belakang dan
menyatukan Afrika dengan Andalusia dalam satu kesatuan yang berada di bawah
naungan yaitu naungan dinasti al- Murabithun.
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B. Saran
Sebagai kelengkapan dari pada isi skripsi ini, maka penulis memberikan
saran-saran yang dianggap perlu sebagai berikut:
1. Hendaknya sejarah jangan dinilai dari satu sisi saja, akan tetapi harus dinilai dari
berbagai macam aspek. Mempelajari ilmu sejarah tidaklah serendah apa yang
digambarkan oleh sebahagian orang yang bermasa bodoh. Sesungguhnya banyak
yang diambil dari sejarah, karena dengan ilmu sejarah dapat terjawab masalah-
masalah yang telah lampau yang kita tidak saksikan. Sejarah adalah kapal yang
membawa kenang-kenangan kehidupan ke masa yang akan datang.
2. Penulis yakin bahwa pembahasan pengembangan kebudayaan Islam dalam naskah
yang sederhana ini masih banyak yang tidak termuat. Karena itu penulis
menyarankan agar tidak bosan untuk mencari dan mencari, sehingga lebih luas
pengetahuan kita tentang Dinasti Al- Murabithun ini.
3. Agar ilmu yang kita miliki menjadi sempurna, maka penulis mengajak untuk
mendalami ilmu agama disamping logika sebagai pertahanan intelektual. Hanya




Aminah akrab di sapa Innach lahir di desa Bontokape Kecamatan
Bolo Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat ( NTB ) pada tanggal
10 Juli 1988 dari pasangan H. Abakar dan Ma’ani, anak ketiga
dari lima bersaudara. Masuk Sekolah Dasar tepatnya SD Negeri
Pali Sila Desa Bontokape tahun 1997 dan tamat pada tahun 2002.
Tahun 2002 masuk di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama tepatnya SLTP Negeri 3
Bolo Desa Bontokape, dan tamat pada tahun 2005. Kemudian pada tahun 2005
diterima di Sekolah Menengah Atas tepatnya SMA Negeri 1 Bolo Kabupaten Bima,
dan tamat pada tahun 2008.
Pada tahun 2008 terdaftar sebagai mahasiswa di Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar pada Fakultas Adab dan Humaniora Jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam pada tahun 2008. Tahun 2012 berhasil mendapat gelar Sarjana
Humaniora (S.Hum) dengan hasil yang memuaskan.
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